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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Sebuah bangunan komersial yakni pusat perbelanjaan adalah 
sekelompok penjual eceran maupun usahawan komersial lainnya yang 
merencanakan, mengembangkan, mendirikan, memiliki dan mengelola 
sebuah properti tunggal (Wikipedia, 2018). Sehingga, gedung komersial 
juga merupakan sebuah wadah mata pencaharian.  
Sembilan dari Sepuluh pintu rezeki adalah melalui perdagangan, 
seperti yang dijelaskan dalam HR. Al Baihaqi dalam Al Kubra 5/263, 
disahihkan Al Albani dalam Silsilah Ash Shahihah 607 sebagai  berikut : 
   
 َر ْنَع :َلَاق ؟ُبَيْطَأ ِبْسَكْلا ُّيَأ ِ هللَّا َلوُسَر َيَ :َليِق :َلَاق ٍيجِدَخ ِنْب ِ عِفا ُلََعَ
 ٍرو ُْبَْم ٍعَْيب ُُّكَُو ِهِدَيِب ِلُج هرلا 
Terjemahnya : 
Dari Rafi’ bin Khadij ia berkata, ada yang bertanya kepada Nabi: 
“Wahai Rasulullah, pekerjaan apa yang paling baik?”. Rasulullah 
menjawab: “Pekerjaan yang dilakukan seseorang dengan tangannya dan 
juga setiap perdagangan yang mabrur (baik)” (al-Sunan al-Kubra,2010) 
 
Dari pemahaman tentang hadist tersebut, sebuah Gedung komersial 
akan dapat menjadi salah satu wadah mata pencaharian bagi masyarakat 
soppeng. Sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan perekonomian 
masyarakat dari sektor pergadangan. 
Soppeng memiliki berbagai jenis jajanan khas, namun belum terlalu 
dikenal masyarakat luas akibat minimnya wadah pemasaran dan ruang 
lingkup pemasaran yang sempit. Jajanan khas yang dimaksud seperti bolu 
cukke, pifang, bagea, putu pesse, roti fawa dan masih banyak lagi. Sehingga 
untuk memperkenalkan jajanan tersebut ke masyarakat luas, Dewan 
Kerajinan Nasional Daerah Soppeng menghadirkan berbagai jajanan khas 
Soppeng tersebut pada acara Soppeng Expo yang diadakan pada tahun 2017 
kemarin (Makassar.tribunnews.com, 2018). Jajanan khas yang disebutkan 
bukan berarti makanan tersebut hanya terdapat di wilayah Soppeng saja, 
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namun beberapa pada umumnya banyak ditemukan di daerah Soppeng 
ataupun makanan tersebut mempunyai cita rasa yang berbeda dan cara 
pengolahan yang berbeda dibandingkan dengan makanan sejenis yang 
terdapat di wilayah lain.  
Kemudian untuk sektor pariwisata, hal yang dicari para wisatawan 
ketika berkunjung ke suatu daerah selain tempat wisata itu sendiri adalah 
oleh-oleh untuk dibawa kembali ke daerah asal mereka, sehingga sebuah 
bangunan sebagai pusat oleh-oleh dibutuhkan untuk mewadahi kebutuhan 
wisatawan tersebut . Oleh-oleh ini dapat berupa kerajinan tangan , soufenir 
berupa gantungan kunci, aksesoris, kaos, dan tentu saja jajanan khas.  
Mengingat Kabupaten Soppeng memiliki banyak wisata sejarah maupun 
lokasi permandian alam  yang mengundang minat para wisatawan baik dari 
luar maupun dari dalam negeri untuk berkunjung. Objek wisata tersebut 
diantaranya permandian alam Lejja, permandian alam Citta, Sumber mata 
air asin Ladida, museum artefak purbakala di Calio, dan masih banyak lagi 
(Makassar.tribunnews.com, 2016) . 
Soppeng memiliki produksi pertanian yang melimpah, dan produksi 
pertanian ini berada pada urutan teratas pada distribusi persentase produk 
domestik regional bruto, sehingga dibutuhkan wadah sebagai pusat 
pemasaran regional untuk menjaga kualitas produk dan menghindari alur 
distribusi yang telalu panjang. Produk domestik regional bruto (PDRB) 
adalah jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam 
suatu wilayah, atau merupakan jumlah seluruh nilai barang dan jasa akhir 
yang dihasilkan seluruh unit ekonomi di suatu wilayah (Badan Pusat 






Gambar I. 1 Distribusi PRDB menurut Lapangan Usaha di Kabupaten Soppeng  
(Sumber : BPS Kabupaten Soppeng 2017)  
 
Gambar I.1 memperlihatkan bahwa persentase terbesar penyumbang 
PDRB yakni dari produksi pertanian dan lapangan kerja utama masyarakat 
Soppeng yaitu pada bidang pertanian dan kehutanan yang melibatkan 
penduduk sebanyak 44.716 orang (Survei Angkatan Kerja Nasional 2015-
2016). Hasil bumi yang dimaksud berupa, jagung, pisang, pepaya, mangga,  
ubi jalar, singkong, dan lain-lain. Pemasaran hasil pertanian ini dilakukan 
oleh masyarakat dengan berbagai cara, misalnya dijual langsung ke pasar-
pasar tradisional, dijual ke penadah atau distributor, dan mendistribusikan 
langsung ke kota, dalam hal ini yang dimaksud adalah Kota Makassar.  
Pendistribusian langsung merupakan metode pemasaran hasil 
pertanian dengan jangkauan yang paling luas. Namun sebelum di 
distribusikan, hasil bumi terlebih dahulu dikumpulkan di suatu tempat 
kemudian di angkut menggunakan truk atau mobil pickup, yang mana 
selama proses pengumpulan menggunakan waktu paling cepat dua hari dan 
paling lambat selama satu pekan. Sehingga hasil pertanian tersebut tidak 
segar lagi ketika dipasarkan, dan kemungkinan paling tidak diinginkan 
adalah telah membusuk dan tidak layak jual ketika sampai di kota sehingga 
didapatkan simpulan bahwa komoditas pertanian belum bisa 
menguntungkan para petani lokal. 
Kemudian untuk pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular, menurut 
Sumalyo (1997), Arsitektur Neo-Vernakular digunakan untuk mendapatkan 




13.01 12.26 12.61 12.5513.36 12.92 12.91 12.12
9.48 10.16 10.65 10.37
2013 2014 2015 2016
Pertanian Perdagangan Konstruksi Pengolahan
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elemen-elemen fisik maupun non fisik, seperti budaya, pola pikir, 
kepercayaan/pandangan terhadap ruang, nilai filosofi, dan religi, menjadi 
konsep dan kriteria perancangan ke dalam bentuk kontemporer. Penerapan 
konsep arsitektur Neo-Vernakular Soppeng pada bangunan yang akan 
dirancang dapat memunculkan sebuah desain yang iconic,  dari segi material 
dengan adanya unsur modern serta sarat akan nilai dan filosofi pada 
bentuknya sebagai interpretasi dari unsur vernakuler. 
Jadi, perencanaan dan perancangan sebuah gedung komersil untuk 
mewadahi kegiatan komersial yang menyediakan jajanan khas Soppeng, 
hasil pertanian masyarakat Soppeng, serta menjadi pusat souvenir sebagai 
oleh-oleh di Kabupaten Soppeng dapat memiliki prospek jangka panjang 
yang menguntungkan untuk masyarakat Soppeng dalam hal kemajuan 
perekonomian Kabupaten Soppeng dengan tetap menerapkan nilai-nilai dari 
unsur kearifan lokal dan budaya yakni konsep arsitektur Neo-Vernakular 
Soppeng. 
 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana merencanakan dan merancang sebuah gedung sebagai pusat 
kegiatan komersil di kabupaten Soppeng dengan pendekatan arsitetur Neo-
Vernakular yakni dengan tetap mengedepankan ciri khas dan kearifan lokal 
masyarakat Soppeng ? 
 
C. Tujuan dan Sasaran 
1. Tujuan 
Mendapatkan desain (output) perencanaan dan perancangan sebuah 
gedung sebagai pusat kegiatan komersial di kabupaten Soppeng dengan 









Merancang sebuah gedung komersial berdasarkan konsep arsitektur 
Neo-Vernakular Soppeng yang diterapkan melalui pengolahan elemen-
elemen berupa : 
a. Pengolahan tapak(site) yang terdiri dari pengolahan topografi, 
sirkulasi, view, kebisingan, orientasi bangunan, angin, vegetasi, dan 
penzoningan tapak. 
b. Pemrograman ruang (denah) yang merupakan output dari analisis 
aktivitas pengguna ruang, kebutuhan ruang, penzoningan ruang, dan 
sirkulasi dalam ruang. 
c. Pengolahan bentuk. 
d. Fasilitas pendukung dan kelengkapan (utilitas). 
e. Detail pendekatan arsitektur Neo-Vernakular Soppeng. 
 
D. Lingkup dan Batasan Pembahasan 
Lingkup pembahasan dalam penulisan ini menekankan pada perencanaan 
dan perancangan Gedung Komersil dengan Pendekatan Arsitektur Neo-
Vernakular di Soppeng. Batasan pembahasan penulisan yaitu : 
1. Disiplin ilmu arsitektur tentang perencanaan dan perancangan sebuah 
Gedung Komersil yang berfungsi sebagai pusat penjualan jajanan khas, 
oleh-oleh, dan hasil pertanian masyarakat Soppeng. 
2. Penerapan pendekatan arsitektur Neo-Vernakuler Soppeng dari segi 
bentuk bangunan yang diterapkan.   
3. Gedung Komersial didesain dengan mempertimbangkan kemungkinan  
selama 10 tahun kedepan, mengacu pada standar pedoman pembagunan 









E. Metode Pembahasan 
Metode yang digunakan dalam pembahasan adalah sebagai berikut : 
1. Metode deskiptif kualitatif 
Menjelaskan latar belakang kebutuhan judul/tema bangunan/kawasan 
yang dipilih, data iklim setempat dan identifikasi kondisi tapak yang 
menjadi lokasi perancangan. 
2. Metode studi literatur 
Pembelajaran pustaka terkait fungsi bangunan/kawasan yang diusulkan, studi 
komparasi fungsi dari bangunan/kawasan sejenis, teori-teori pendukung dan 
prinsip Arsitektur terkait judul. 
3. Metode eksplorasi desain 
Konsep perancangan yang telah didapat lalu ditransformasikan ke dalam 
bentuk grafis sehingga menghasilkan gambar perancangan yang komprehensif 
dengan menerapkan tematik arsitektural terpilih. 
Berikut alur kerangka pemikiran yang digunakan dalam proses penulisan dan 
mendesain. 
 
Gambar I. 2 Kerangka Penulisan 




F. Sistmatika Pembahasan 
Adapun urutan sistematika pembahasan yang digunakan dalam 
penulisan dan penyusunan adalah sebagai berikut : 
Bab I : Pendahuluan 
Merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan dan sasaran pembahasan, batasan 
lingkup pembahasan, metode pembahasan, dan sistematika 
pemahasan yang digunakan dalam penulisan dan 
penyusunan laporan dan perancangan. 
Bab II : Tinjauan Pustaka 
Merupakan bab tinjauan pustaka yang membahas tentang 
tinjaun umum yang menyangkut definisi, pedoman teknis 
gedung komersil, serta studi preseden terkait bangunan 
komersil dan pendekatan yang digunakan. 
Bab III : Tinjauan Khusus 
Merupakan bab yang berisi tinjauan khusus yang 
menyangkut kondisi tapak atau lokasi, pelaku dan kegiatan, 
prediksi kebutuhan ruang serta pendekatan konsep desain. 
Bab IV : Konsepsi Desain 
Merupakan bab yang berisi tentang pendekatan konsep 
perancangan yakni analisa penataan tapak sebagai dasar 
perancangan fisik gedung komersil dengan pendekatan 
arsitektur Neo-Vernakular. 
Bab V : Transformasi Desain 
Merupakan bab yang berisi tentang hasil analisa dan 
transformasi desain. 
Bab VI : Hasil Desain 
Merupakan bab yang berisi produk atau hasil dari desain 







BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Definisi Judul 
1. Pengertian gedung 
Bangunan gedung adalah wujud fisik hasil pekerjaan konstruksi yang 
menyatu dengan tempat kedudukannya, sebagian atau seluruhnya 
berada di atas dan/atau di dalam tanah dan/atau air, yang berfungsi 
sebagai tempat manusia melakukan kegiatannya, baik untuk hunian atau 
tempat tinggal, kegiatan keagamaan, kegiatan usaha, kegiatan sosial, 
budaya, maupun kegiatan khusus. (UU Republik Indonesia No.28 
Tahun 2002)         
2. Pengertian komersial 
Kata komersial berhubungan dengan niaga atau perdagangan; 
dimaksudkan untuk diperdgangkan; bernilai niaga tinggi; kadang-
kadang mengorbankan nilai-nilai lain dalam hal ini social, budaya, dan 
sebagainya (www.kbbi.web.id,2018 ) 
3. Pengertian pendekatan arsitektur 
Pendekatan arsitektur adalah penerapan elemen-elemen bentuk, fungsi, 
struktur, dan estetika dalam perancangan pada bidang arsitektur 
menyangkut tata cara atau teknik atau metode desain yang digunakan 
(Udjianto Pawitro,2015). 
4. Pengertian Neo-Vernakular 
Neo-Vernakuler adalah salah satu paham atau aliran yang berkembang 
pada era Post Modern yaitu aliran arsitektur yang muncul pada 
pertengahan tahun 1960-an,  kata Neo atau New berarti baru atau hal 
yang baru, sedangkan kata vernacular dapat diartikan sebagai arsitektur 
asli yang dibangun oleh masyarakat setempat. 
5. Pengertian Kabupaten Soppeng 
Kabupaten Soppeng merupakan salah satu kabupaten di provinsi 
Sulawesi Selatan, Indonesia yang ibu kotanya beredudukan di 
Watansoppeng. Soppeng memiliki luas wilayah 1.500km2 dengan 
penduduk sebanyak 223.826 jiwa (Wikipedia,2018)  
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Maka, Gedung Komersial dengan Pendekatan Arsitektur Neo-Vernakuler  
adalah sebuah wujud fisik yang merupakan hasil dari kegiatan konstruksi 
sebagai tempat manusia melakukan kegiatan perdagangan dengan 
penerapan elemen desain modern-vernacular Soppeng yang berlokasi di 
Kabupaten Soppeng. 
 
B. Intergrasi Keislaman 
Berikut integrasi keislaman tentang keutamaan berdagang sehingga 
memperkuat alasan diperlukannya wadah untuk proses perdagangan 
tersebut. Allah swt. Berfirman dalam Q.s. An-Nisa’/4:29 
 
ٍ  ضاََرت  ٍنَع  ٍةَرا َ جتِ ٍَنوَُكت  ٍنَأ ٍَلّ
ِ
ا ٍجل جطاَب ل جبِ  ٍُكٍَن َيب  ٍَُكلاَو  مَأ اوُُْكَُأت ٍَلّ اُونَم أ ٍَني جَلَّا َا هيَُّأ ٍَي 
ا يم جحَر  ٍُكجب ٍَنَكَ ٍََللّا ٍَن
ِ
ا ٍۚ  ٍُكَسُف نَأ اُولُت  َقت ٍَلَّو ٍۚ  ٍُك ن جم 
Terjemah-nya : 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.” 
 
Menurut tafsir Jalalayn, (Hai orang-orang yang beriman. Janganlah 
kamu makan harta sesamamu dengan jalan yang batil) artinya jalan yang 
haram menurut agama seperti riba dan gasab/merampas (kecuali dengan 
jalan) atau terjadi (secara perniagaan) menurut suatu qiraat dengan baris di 
atas sedangkan maksudnya ialah hendaklah harta tersebut harta perniagaan 
yang berlaku (dengan suka sama suka di antara kamu) berdasar kerelaan 
hati masing-masing, maka bolehlah kamu memakannya. (Dan janganlah 
kamu membunuh dirimu) artinya dengan melakukan hal-hal yang 
menyebabkan kecelakaannya bagaimana pun juga cara dan gejalanya baik 
di dunia dan di akhirat. (Sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepadamu) 
sehingga dilarang-Nya kamu berbuat demikian (Tafsirq.com,2018).  
Islam memberikan jalan yang sangat luas bagi manusia dalam 
mencari penghidupan di dunia, bumi yang dipusakakan oleh Allah swt. Ini 
agar dikelola dengan sebaik-baiknya dan menuai hasilnya untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Dalam hal perdagangan Allah Swt. Maka jelaslah 
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bahwa perdagangan, perniagaan atau jual-beli sangat dianjurkan dan 
merupakan jalan yang diperintahkan oleh Allah. Namun perdagangan juga 
harus diperhatikan dalam mengimplementasikannya untuk menghindarkan 
manusia dari jalan yang bathil dalam pertukaran seuatu yang menjadi milik 
di antara sesama manusia.  
 Dalam merancang sebuah gedung komersial, diperlukan fasilitas-
fasilitas tambahan atau pendukung yang mempermudah pengelola, 
pedagang, maupun pembeli dalam hal urusan beribadah, bersuci, keamanan, 
dan lain-lain. Sebagaimana yang diterangkan pada HR.Sahih Muslim 
no.1563, sebagai berikut : 
 
 َع ُ هللَّا هلََّص ِيِبهنلا ِنَع ُهْنَع ُ هللَّا َِضَِر َةَرْيَرُه ِْبَِأ ْنَع ْنَع َسهفَـن ْنَم َلَاق َ هلََّسَو ِهَْيل
 ْنَمَو ،ِةَماَيِْقلا ِمَْوي ِبَرـُك ْنِم ًَةبْرـُك ُهْنَع ُالله َسهفَـن ، اَْين ُّلدا ِبَرُك ْنِم ًَةبْرـُك ٍنِمْؤُم
م ىَـَلع َ هَسَّيُ  ـ ْع َرَـتَس ْنَمَو ، ِةَرِخآْلاَو اَْين ُّلدا يـِف ِهَْيَلع ُالله َرـ هَسي ، ٍِسَّ  ، اـًمِلْسُم
 ِهيِخَأ ِنْوَع ِفِ ُدْبَْعلا َنَكَ اَم ِدْبَْعلا ِنْوَع يـِف ُاللهَو ، ِةَرِخآْلاَو اَْين ُّلدا يـِف ُالله ُهَرَـتَس
 ًْملِع ِهيِف ُسِمَْتَلي اًقِيرَط ََلََس ْنَمَو ، اَمَو ، ِةهنَجْـلا ىَـل
ِ
ا اًقِيرَط ِهِب َُلَ ُالله َلـه َس ، اـ
 َق َعََمتْجا هلَّ
ِ
ا ، ُْمَْنََيب ُهَـنوُسَراَدََتيَو ، ِالله َباَتِك َنُولَْتي ِالله ِتوُيُـب ْنِم ٍتْيَـب يـِف ٌمْوـ
 َحَو ، ُةَمـْح هرلا ُمُهـْتَـيـَِشغَو ، َُةنيِك هسلا ُم َِْيَْلع َْتلَزَـن ُالله ُُهَُرـَكَذَو ، ُةَكِئَلاَمْـلا ُمُهـْت ـهف
 َ ب ْنَمَو ، ُهَدْنِع َْنيمِف ُهـُبَسَـن ِهـِب ِْعُْسَّي ْمَـل ، ُهُـل ََعَ ِهـِب َأـ هط   
 
Terjemahnya : 
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, “Barangsiapa yang melapangkan satu kesusahan dunia dari 
seorang Mukmin, maka Allâh melapangkan darinya satu kesusahan di hari 
Kiamat. Barangsiapa memudahkan (urusan) orang yang kesulitan (dalam 
masalah hutang), maka Allâh Azza wa Jalla memudahkan baginya (dari 
kesulitan) di dunia dan akhirat. Barangsiapa menutupi (aib) seorang 
Muslim, maka Allâh akan menutup (aib)nya di dunia dan akhirat. Allâh 
senantiasa menolong seorang hamba selama hamba tersebut menolong 
saudaranya. Barangsiapa menempuh jalan untuk menuntut ilmu, maka 
Allâh akan mudahkan baginya jalan menuju Surga. Tidaklah suatu kaum 
berkumpul di salah satu rumah Allah (masjid) untuk membaca Kitabullah 
dan mempelajarinya di antara mereka, melainkan ketenteraman akan turun 
atas mereka, rahmat meliputi mereka, Malaikat mengelilingi mereka, dan 
Allâh menyanjung mereka di tengah para Malaikat yang berada di sisi-Nya. 
Barangsiapa yang diperlambat oleh amalnya (dalam meraih derajat yang 
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tinggi), maka garis keturunannya tidak bisa mempercepatnya.” 
(Almanhaj.or.id, 2018) 
 
Hadits ini amat berharga, mencakup berbagai ilmu, prinsip-prinsip 
agama, dan akhlaq. Hadits ini memuat keutamaan memenuhi kebutuhan-
kebutuhan orang mukmin, memberi manfaat kepada mereka dengan 
fasilitas ilmu, harta, bimbingan atau petunjuk yang baik, atau nasihat dan 
sebagainya. (Almanhaj.or.id, 2018) 
Kemudian pendekatan arsitektur Neo-Vernakuler yang digunakan 
didasarkan pada Q.s. Al-A’raf/7:199 dengan maksud mengambil hal-hal 
yang bermanfaat (berpaling atau meninggalkan perkara yang bodoh) dari 
tradisi dan budaya yang bertentangan dengan Al-Qur’an dan Hadits. 
 
ٍَيجل جهاَج لا ٍجنَع ٍ  ضجر  عَأَو ٍ جف  رُع ل جبِ  ٍرُمْأَو ٍَو فَع لا ٍجذُخ 
 
Terjemah-nya : 
“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma´ruf, serta 
berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.” 
 
Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa telah menceritakan kepada 
kami Yunus ibnu Abdul A'Ia secara qiraat, telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Wahb, telah menceritakan kepadaku Malik ibnu Anas, dari Abdullah 
ibnu Nafi', bahwa Salim ibnu Abdullah ibnu Umar bersua dengan iringan 
kafilah negeri Syam yang membawa sebuah lonceng. Maka Salim ibnu 
Abdullah berkata, "Sesungguhnya barang ini diharamkan." Mereka 
menjawab, "Kami lebih mengetahui daripada kamu tentang hal ini. 
Sesungguhnya yang tidak disukai hanyalah lonceng besar, sedangkan 
lonceng seperti ini tidak apa-apa." Salim diam dan merenungkan firman-








C. Tinjauan Umum Gedung Komersial 
Bangunan komersial yang dalam hal ini merujuk pada aktifitas 
perdagangan yakni pusat perbelanjaan adalah sekelompok kesatuan pusat 
perdagangan yang dibangun dan didirikan pada sebuah lokasi yang 
direncanakan, dikembangkan, dimulai dan diatur menjadi sebuah kesatuan 
operasi (operation unit) , berhubungan dengan lokasi, ukuran, tipe, dan 
area perbelanjaan dari unit terseut. Unit ini kuga menyediakan parkir yang 
dibuat berhubungan dengan tipe dan ukura total toko-toko 
(McKeever,1977) 
1. Aspek-aspek Bangunan Komersial 
Menurut Wungow (2011), perancangan bangunan komersial harus 
mempertimbangkan sembilan aspek yakni : 
a. Karakter/citra (brand image)  
Bangunan komersial yang dirancang dengan karakter atau citra 
yang kuat akan meningkatkan daya tarik kunjungan konsumen.  
b. Nilai ekonomis bangunan  
Salah satu syarat penting yang harus dipenuhi oleh bangunan 
komersial adalah efisiensi. Kata efisiensi erat kaitannya dengan 
aspek ekonomi.  
c. Lokasi strategis  
Tujuan bangunan komersial direncanakan secara umum adalah agar 
banyak dikunjungi konsumen. Oleh karenanya, pemilihan lokasi 
menjadi salah satu pertimbangan penting untuk mencapai maksud 
tersebut. 
d. Prinsip keamanan bangunan  
Sebagai bangunan publik, bangunan komersial harus dirancang 
dengan berbagai fasilitas keselamatan bangunan. Secara umum, 
fasilitas keamanan bangunan dibedakan menjadi keselamatan 






e. Prinsip kenyamanan bangunan  
Untuk mendukung maksud ini, bangunan komersial sebaiknya 
dirancang dengan kelengkapan kenyamanan bangunan seperti 
kenyamanan thermal, kenyamanan pencahayaan, kenyamanan 
audio, kenyamanan sirkulasi dalarn bangunan.  
f. Kebutuhan jangka panjang  
Rancangan bangunan mudah disesuaikan dengan kebutuhan jangka 
panjang untuk mengantisipasi dinamika perubahan tuntutan 
masyarakat.  
g. Kondisi, potensi dan karakter kawasan  
Terjadi kesesuaian antara kegiatan pada bangunan komersial 
dengan kondisi, potensi dan karakter kawasan yang akan 
dikembangkan.  
h. Kondisi sosial budaya masyarakat  
Keberadaan bangunan diterima secara sosial, budaya dan 
psikologis oleh masyarakat sekitar. Perkembangan teknologi 
rancangan bangunan dapat mengaplikasikan perkembangan 
teknologi bangunan modern.  
Bangunan komersial yang akan dirancang harus memperhatikan ke-8 
aspek yang telah disebutkan di atas. Ke-8 aspek ini sangat 
mempengaruhi output desain bangunan komersial yang akan 
dirancang. 
2. Klasifikasi Area Komersial 
Klasifikasi area komersil terbagi atas sebagai berikut : 
a. Berdasarkan aspek perkotaan / jangkauan pelayanan (Shopping 
Center Development Handbook, 1977) 
1) Neighborhood Center (Pusat perbelanjaan lokal) 
Melayani kebutuhan sehari-hari yang meliputi supermarket dan 
toko-toko yang luas.lantai penjualan (Gross Leasable Area 
/GLA) antara 2787-9290 meter persegi. Jangkauan pelayanan 
antara 5.000-40.000 jiwa penduduk (skala lingkup). Unit 
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terbesar berupa supermarket, dan luas lahan yang dibutuhkan 
antara 3-10 Ha. 
2) Community Center (Pusat perelanjaan distrik) 
Melayani jenis barang yang lebih luas, meliputi Department 
Store, Variety Store, Shop Unit dengan luas lantai penjualan 
antara 9290-27870 meter persegi. Jangkauan pelayanan antara 
40.000- 150.000 jiwa penduduk. Unit penjualan berupa Junior 
Department Store, Supermarket, dan toko-toko. Luas lahan yang 
diperlukan antara 10-30 Ha. 
3) Main Center (Pusat perbelanjaan regional) 
Pusat perbelanjaan dengan skala kota yang memiliki jangkauan 
pelayanan diatas 150.000 jiwa penduduk, dengan fasilitas-
fasilitas meliputi pasar, toko, bioskop, dan bank yang terletak 
pada tempat strategis dan bergabung dengan perkantoran, tempat 
rekreasi dan kesenian. Luas lantai penjualan / GLA antara 27870-
92900 meter persegi. Pusat perbelanjaan tersebut terdiri atas dua 
atau lebih Department Store dan berbagai jenis toko. 
b. Berdasarkan cara pelayanan (Nadine Beddington, 1982) 
1) Shopping Existing Personal Services  
Pembeli dilayani langsung oleh para pelayan. Setelah transaksi, 
pelayan langsung meminta pembayaran dan membungkus 
barang tersebut. 
2) Self Selection  
Pembeli dapat memilih dan membeli barang-barang, kemudian 
mengumpulkan ke pelayan dan meminta bon pembayaran, lalu 
ke kasir untuk membayar dan mengambil barang. 
3) Self Services  
Pembeli dapat memilih dan mengambil barang-barang yang 
dibutuhkan, kemudian diletakkan pada keranjang / kereta dorong 
yang telah disediakan, lalu langsung dibawa ke kasir untuk 




c. Berdasarkan bentuk fisik (Frederick Gibbert, 1959) 
1) Market 
Rangkaian petak (stall) dan warung (booth) yang diatur 
berderetderet pada ruang terbuka atau tertutup. Merupakan 
bentuk sarana fisik yang tertua dari suatu tempat perbelanjaan. 
2) Shopping Street 
Toko-toko berderet di kedua sisi jalan, dengan pencapaian 
langsung dari jalan utama. 
3) Shopping Percint  
Toko-toko yang membentuk sebuah lingkaran yang bebas dari 
kendaraan, dan khusus untuk pejalan kaki. 
4) Depertement Store 
Kumpulan beberapa toko yang berada di bawah satu atap 
bangunan. 
5) Supermarket 
Toko dengan ruangan yang luas dan menjual bermacam-macam 
barang yang diatur secara berkelompok dengan sistem self 
service 
6) Shopping Center  
Bangunan atau kompleks pertokoan yang terdiri dari stan-stan 
toko yang disewakan atau dijual. 
7) Shopping Mall  
Bangunan atau kompleks pertokoan yang memilih sistem selasar 
atau satu koridor utama disepanjang toko-toko yang menerus. 
d. Berdasarkan luas dan macam-macam desain sirkulasi 
1) Full : terbentuk oleh sebuah jalan yang dijadikan jalur pejalan 
kaki. 
2) Transit : memindahkan lalu lintas mobil pribadi sehingga hanya 
bisa dilalui angkutan umum, area parkir tersendiri untuk 
menghindari on-street parking. 




e. Berdasarkan bentuk  
1) Area perbelanjaan terbuka. 
Semua jalan yang direncanakan mengutamakan kenyamanan 
pejalan kaki, letaknya dapat di pusat kota, sistem 
penghawaannya dengan sistem penghawaan alami. Pusat 
perbelanjaan terbuka cocok untuk daerah beriklim sedang. 
Berjalan-jalan di dalamnya menjadi suatu keistimewaan 
tersendiri dan lebih menghemat energi. 
2) Pusat perbelanjaan komposit  
Pusat perbelanjaan dengan bagian yang terbuka dan tertutup. 
Bagian yang tertutup diletakkan di tengah sebagai pusat dan 
menjadi magnet yang menarik pengunjung untuk masuk ke pusat 
perbelanjaan. 
3) Pusat perbelanjaan tertutup 
Pusat perbelanjaan tertutup adalah mal dengan pelingkup atap. 
Keuntungannya berupa kenyamanan dengan kontrol iklim, dan 
kerugiannya adalah biaya menjadi sangat mahal dan terkesan 
menjadi kurang luas. 
Bangunan komersial yang akan dirancang merupakan jenis pusat 
perbelanjaan lokal, dengan luas lantai penjualan antara 2787-9290 
meter persegi dan jangkauan pelayanan 5000-40000 jiwa. Kemudian 
berdasarkan bentuk fisik, bangunan yang dirancang akan merujuk pada 
bentuk department store, yakni beberapa took yang berada di satu atap 
bangunan. Dan dari segi bentuk akan mengadopsi bentuk komposit, 
yakni terdiri atas bagian yang terbuka dan bagian yang tertutup. 
3. Elemen-elemen Pembentuk Fasad Bangunan Komersial 
Pada proses pembentukan tampilan bangunan komersial, terdapat 
delapan elemen yang digunakan (Endy Marlina,2008), yaitu : 
a. Struktur bangunan, apabila struktur digunakan sebagai elemen 
pembentuk fasad, maka jarak antar kolom dan balok maupun 
17 
 
elemen struktural lainnya juga perlu diperhatikn dalam kaitannya 
dengan fasade bangunan secara keseluruhan. 
b. Etalase, pada fasad bangunan biasanya terdapat etalase yang 
merupakan fasilitas promosi pada sebuah bangunan komersial. 
Etalase ini biasanya diletakkan di tempat yang mudah dilihat 
konsumen sehingga dapat sekaligus dimanfaatkan sebagai 
pembentuk fasad bangunan. 
c. Pintu masuk bangunan, pintu masuk pada sebuah pusat 
perbelanjaan perlu dirancang cukup menonjol sehingga mudah 
dikenali oleh calon pengunjung, biasanya dengan memberikan 
aksen bentuk khusus atau menggunakan warna yang berbeda dan 
mencolok. 
d. Material bangunan, penggunaan material bangunan selain dapat 
membentuk image sebuah bangunan, juga berpengaruh pada nilai 
ekonomi sebuah bangunan. 
e. Warna, permainan warna pada kulit bangunan dapat membentuk 
image dan menambah daya tarik bangunan. 
f. Bukaan, elemen ini digunakan secara terpadu dengan elemen fasad 
lainnya sehingga secara keseluruhan dapat membentuk tampilan 
bangunan pusat perbelanjaan yang menarik 
g. Ornamen dengan perletakan yang direncanakan dengan baik. 
h. Elemen lansekap, yaitu elemen pembentuk tampilan bangunan pada 
bagian lansekap berupa vegetasi dan air. 
Semua elemen-elemen tersebut akan menjadi dasar pertimbangan 






4. Identifikasi Pelaku dan Kegiatan pada Bangunan Komersial 
Bentuk kegiatan, pelaku kegiatan, dan sifat kegiatan kegiatan secara 
umum pada bangunan komersial yakni pusat perbelanjaan (Endy 
Marlina, 2008) adalah sebagai berikut :   
a. Bentuk Kegiatan 
Bentuk kegiatan pada pusat perbelanjaan dapat dikategorikan 
menjadi kegiatan transaksi distribusi dan kegiatan pengelolan. 
Kegiatan transaksi distribusi meliputi kegiatan jual beli, 
penyimpanan dan penyediaan barang. Kegiatan pengelolaan 
meliputi kegiatan manajemen (cash flow), operasional, dan 
pengelolaan. 
1) Standar ruang kegiatan transaksi  
 
Gambar II. 1 Standar Sirkulasi Utama 





Gambar II. 2 Standar Perletakan Display terhadap Pandangan Pengunjung 
Sumber : Human Dimension and Interior Space, diakses September 2018 
 
  
Gambar II. 3 Standar Sirkulasi Pengunjung dan Hubungannya Zona Aktifitas 
Pengunjung pada Display Counter 
Sumber : Human Dimension and Interior Space, diakses September 2018 
 
  
Gambar II. 4 Standar Sirkulasi pada Area Tenant 





Gambar II. 5 Standar Ukuran pada Area Display dengan Beragam Jenis Soufenir 
Sumber : Human Dimension and Interior Space, diakses September 2018 
 
  
Gambar II. 6 Standar Ukuran pada Area Display Soufenir berupa Pakaian 
Sumber : Human Dimension and Interior Space, diakses September 2018 
 
 
Gambar II. 7 Standar Ukuran pada Area Pengepakan 





Gambar II. 8 Standar Ukuran pada Area dengan Counter untuk Pengunjung 
Sumber : Human Dimension and Interior Space, diakses September 2018 
 
  
Gambar II. 9 Standar Ukuran pada Area Makan Pengunjung 
Sumber : Human Dimension and Interior Space, diakses September 2018 
 
  
Gambar II. 10 Standar Ukuran pada Area Penyediaan Jajanan Khas Secara 
Langsung 
Sumber : Human Dimension and Interior Space, diakses September 2018 
22 
 
2) Standar ruang kegiatan pengelolaan 
  
Gambar II. 11 Standar Ukuran pada Bagian Menejemen 
Sumber : Human Dimension and Interior Space, diakses September 2018 
 
  
Gambar II. 12 Standar Ukuran pada Bagian Operasional dan Pengelolaan 
Sumber : Human Dimension and Interior Space, diakses September 2018 
 
  
Gambar II. 13 Standar Ukuran pada Area Rapat Bagian Pengelola 
Sumber : Human Dimension and Interior Space, diakses September 2018 
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Pelaku kegiatan pada pusat perbelanjaan adalah sebagai berikut : 
1) Tenant, yaitu penyewa unit retail atau pedagang, merupakan 
individua tau kelompok yang menyewa dan menggunakan 
ruang serta fasilitas yang disediakan untuk usaha komersial. 
Kegiatan utama tenant adalah mempersiapkan dan menjaga 
barang yang dijual. 
2) Konsumen, yaitu masyarakat atau obyek pelaku kegiatan yang 
membutuhkan pelayanan barang atau jasa. Pengunjung sebagai 
konsumen menginginkan pilihan banyak barang, pelayanan 
dalam transaksi maupun parkir, dan menikmati ruang yang 
rekreatif. 
3) Pengelola, pengelola bangunan bertugas memberikan 
pelayanan dan menyediakan fasilitas yang mewadahi agar 
pedagang ingin menyewa retail yang ditawarkan. Pengelola 
bangunan dapt terdiri dari building manager, divisi keuangan, 
dan divisi marketing promosi. Ada pula yang disebut pemasok 
barang (supplier) yaitu pengisi atau pengantar barang yang 
dipelukan pedagang, kecenderungan permintaan supplier 
adalah kemudahan bongkar muat dan sirkulasi bagi kendaraan 
pengangkut barang.  
b. Sifat Kegiatan 
Kegiatan konsumen bersifat rutin, insidentil, dan melakukan 
perpindahan. Demikian pula dengan tenant dan tenaga pendukung 
yaitu rutin dan melakukan perpindahan. Adapun kegiatan pengelola 
bersifat rutin tanpa berpindah dan insidentil dengan perpindahan. 
Semua jenis identifikasi kegiatan serta standar ruang yang dijelaskan 
diatas merupakan dasar untuk membuat analisa ruang dengan output 







5. Ketentuan Jalur Pedestrian Area Komersial 
Ketentuan jalur pedestrian dan penataan sebuah area komersil menurut 
Jhosep & Jhon (1988) : 
a. Pusat perbelanjaan biasanya mempunyai pedestrian way utama 
yang berfungsi sebagai shopping street. Jika terdapat pusat 
perbelanjaan kedua, maka harus mempunyai hubungan langsung 
dengan mal utama dan juga berhubungan dengan pencapaian ke 
area parkir. 
b. Semua toko secara prinsip memiliki pintu masuk dari pusat 
perbelanjaan utama atau dekat dengan pusat perbelanjaan. Toko-
toko tersebut juga harus memiliki entrance tambahan dari 
parkir/jalan. 
c. Jumlah lantai pada pusat perbelanjaandapat 1 lantai, 2 lantai atau 
lebih. Setiap pusat perbelanjaan seharusnya menghindari daerah-
daerah yang curam untuk menghindari gangguan dalam berbelanja 
dan sumber kecelakaan. 
d. Pusat perbelanjaan dapat berbentuk  
1) Terbuka, dengan perlindungan terhadap musim melalui 
penggunaan kanopi menerus sepanjang muka toko.  
2) Sama sekali terlindung, tetapi berhubungan dengan udara luar. 
3) Sama sekali tertutup, tetapi menggunakan alat pemanas untuk 
daerah beriklim dingin 
Ketentuan-ketentuan jalur pedestrian tersebut merupakan salah atu 
dasar pertimbangan untuk menetukan desain sirkulasi dari bangunan 
komersial yang akan dirancang. 
 
D. Pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular  
Menurut Tjok Pradya Putra (2014), Vernacular berasal dari Bahasa 
Yunani dan digunakan sebagai fonim yang berarti baru. Jadi Neo-
Vernacular berarti bahasa setempat yang diucapkAn dengan cara baru, 
arsitektur Neo-Vernacular adalah suatu penerapan elemen arsitektur yang 
telah ada, baik fisik (bentuk, konstruksi) maupun non fisik (konsep, filosofi, 
tata ruang) dengan tujuan melestarikan unsur-unsur lokal yang telah 
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terbentuk secara empiris oleh sebuah tradisi yang kemudian sedikit atau 
banyaknya mengalami pembaruan menuju suatu karya yang lebih modern 
atau maju tanpa mengesampingkan nilai-nilai tradisi setempat. 
Pembaharuan ini dapat dilakukan dengan upaya eksplorasi yang tepat. 
Arsitektur Neo-Vernacular adalah salah satu paham atau aliran yang 
berkembang pada era Post Modern yaitu aliran arsitektur yang muncul pada 
pertengahan tahun 1960-an, Post Modern  lahir disebabkan pada era modern 
timbul protes dari para arsitek terhadap pola-pola yang berkesan monoton 
(bangunan berbentuk kotak-kotak). Ada enam aliran yang muncul pada era 
Post Modern menurut Charles A. Jenck diantaranya, Historiscism, Straight 
Revivalism, Neo Vernakular, Contextualism, Methapor dan Post Modern 
Space. 
1. Model Pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular  
Deddi Erdiono (2011) menyatakan bahwa ada empat model pendekatan 
yang harus diperhatikan terkait dengan bentuk dan makna dalam 
merancang dan memodernisir bangunan tradisional dalam konteks 
kekini-an, yaitu kecenderungan terjadinya perubahan-perubahan dengan 
paradigma, yaitu:  
a. bentuk dan maknanya tetap  
b. bentuk tetap dengan makna baru  
c. bentuk baru dengan makna tetap  
d. bentuk dan maknanya baru.  
Perubahan paradigma yang akan diterapkan pada bangunan 
yakni bentuk baru dengan makna yang tetap. Pada pendekatan bentuk 
baru dengan makna tetap, penampilan bentukan arsitektur Neo-
Vernacular dapat menghadirkan bentuk baru dalam pengertian unsur-
unsur lama yang diperbaharui, jadi tidak lepas sama sekali karena terjadi 
interpretasi baru terhadap bentuk lama yang kemudian diberi makna 






2. Ciri-ciri Arsitektur Neo-Vernakular 
Modern ini, arsitektur Neo-Vernakular memiliki 10 (sepuluh) ciri-ciri 
(Deddi Erdiono,2011) sebagai berikut : 
a. Mengandung unsur komunikatif yang bersikap lokal atau populer. 
b. Membangkitkan kembali kenangan historik. 
c. Berkonteks urban. 
d. Menerapkan kembali teknik ornamentasi. 
e. Bersifat representasional (mewakili seluruhnya). 
f. Berwujud metaforik (dapat berarti bentuk lain). 
g. Dihasilkan dari partisipasi. 
h. Mencerminkan aspirasi umum. 
i. Bersifat plural. 
j. Bersifat ekletik. 
Menurut Charles Jencks (1960) , ciri-ciri Neo-Vernacular Architecture 
sebagai berikut : 
a. Selalu menggunakan atap bumbungan. 
b. Batu bata (dalam hal ini merupakan elemen konstruksi lokal) 
c. Mengembalikan bentuk-bentuk tradisional 
d. Kesatuan antara interior yang terbuka melalui elemen yang modern 
dengan ruang terbuka di luar bangunan. 
e. Warna-warna yang kuat dan kontras.  
Karena bangunan yang akan dirancang merujuk kepada pendekatan 
bentuk baru dan makna tetap, maka tidak semua ciri-ciri yang telah 
disebutkan oleh pakar diatas akan diterapkan. Adapun ciri khas yang 
diterapkan akan disesuaikan dengan pendekatan bentuk baru dan makna 
tetap tersebut. 
3. Kriteria Arsitektur Neo-Vernakular 
Kriteria-kriteria yang mempengaruhi arsitektur Neo-Vernakular adalah 
sebagai berikut : 
a. Bentuk-bentuk menerapkan unsur budaya, lingkungan termasuk 
iklim setempat diungkapkan dalam bentuk fisik arsitektural (tata 
letak denah, detail, struktur dan ornamen). 
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b. Tidak hanya elemen fisik yang diterapkan dalam bentuk modern, 
tetapi juga elemen non-fisik yaitu budaya pola pikir, kepercayaan, 
tata letak yang mengacu pada makro kosmos dan lainnya menjadi 
konsep dan kriteria perancangan. 
c. Produk pada bangunan ini tidak murni menerapkan prinsip-prinsip 
bangunan vernakular melainkan karya baru (mengutamakan 
penampilan visualnya). 
4. Arsitektur Neo-Vernakular Soppeng 
Arsitektur Vernakular menurut Paul Oliver (1996) adalah terdiri 
dari rumah-rumah rakyat dan bangunan lain, yang terkait dengan 
konteks lingkungan mereka dan sumber daya tersedia yang dimiliki atau 
dibangun, menggunakan teknologi tradisional. Semua bentuk arsitektur 
vernakular dibangun untuk memenuhi kebutuhan spesifik untuk 
mengakomodasi nilai-nilai, ekonomi dan cara hidup budaya yang 
berkembang. 
Arsitektur tradisional Bugis Soppeng yang berbentuk panggung 
dibangun di atas tiang (pile dwelling), pola lingkungan berbentuk 
memusat atau berjejer pada perkampungan Desa atau dalam benteng 
(istana). Bentuk dasar denah selalu berbentuk empat persegi panjang, 
dan bentuk potongan vertikal terdiri atas tiga bagian yaitu bagian dasar 
kolong rumah (awa bola), bagian tengah (atte bola) dan bagian atas 
(rakkeang).  
Pada tabel II.1 berikut memaparkan makna-makna filosofis dari 
tiang/kolom (aliri), tiang pusat rumah (posi' bola), dan pasak rumah 
(pattolo dan arateng). Tiang sebagai unsur kekuatan yang menyalurkan 
beban gaya ke dalam tanah, bentuk dan proporsi tiang 
(lurus/melengkung) semuanya dapat difungsikan. Tiang yang agak 
melengkung ditempatkan pada jejeran samping kiri/kanan, dengan arah 
lengkung menuju keluar, disini melahirkan kestabilan konstruksi dari 
rumah panggung. Hal yang menarik lagi adalah tiang pusat rumah (posi’ 
bola), sengaja dicari tiang,dimana salah satu sisinya (sudut tiang) yang 
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tidak terbentuk dimaknai rumah tersebut akan terhindar dari marah 
bahaya. (Arsitek Arsitetur Tradisional Bugis, 2009). 
Tabel II. 1 Makna filosofis dari Struktur Rumah Tradisional Bugis Soppeng 
 
Sumber : Arsitek Arsitetur Tradisional Bugis, Diakses September 2018 
 
Tabel II.1 tersebut menunjukkan makna filosofis dari symbol 
atau ikatan yang digunakan pada struktur bangunan. Makna-makna 
filosofis tersebut menyimbolkan sebuah kekuatan, kestabilan, 
fleksibilitas yang bertujuan menghindarkan penghuni rumah dari 
kuburukan dan malapetaka. Kemudian pada tabel II.2 berikut 
memperlihatkan nilai-nilai arsitektural, ungkapan (analogi, bentuk, 
proporsi dan estetika), dengan gambar-gambar simbolis, sehingga 
ungkapan makna filosofisnya dapat diketahui. 
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Tabel II. 2 Makna filosofis dari Arsitektur Rumah Tradisional Bugis Soppeng 
 
Sumber : Arsitek Arsitetur Tradisional Bugis, Diakses September 2018 
Dari ke-2 tabel tersebut, bangunan komersial yang akan dirancang 
lebih memperhatikan makna filosofis dari segi arsitektur(Tabel II.2). 
dimana dengan pendekatan bentuk baru dan makna tetap. Makna filosofis 
yang akan ditonjolkan yaitu analogi kepala, badan dan kaki, proporsi 
bangunan, dan penggunaan elemen bentuk segitiga, persegi, dan rongga 
ruang. 
 
E. Studi Preseden 
1. Kantor Bupati Kabupaten Soppeng 
Kantor Bupati Soppeng terletak di pusat kota Soppeng, yakni 
jalan Salotungo, Kelurahan Lalabata Rilau, Kecamatan Lalabata, 
Kabupaten Soppeng. Berikut gambar II.14 yang memperlihatkn 





Gambar II. 14 Kantor Bupati Soppeng 
 (Sumber: soppengkab.go.id, diakses Agustus 2018) 
 
Fasad pada bangunan ini memperlihatkan dengan jelas konsep 
arsitektur Neo-Vernakuler yang diterapkan, yakni penggunaan atap 
bubungan, penerapan warna-warna kontras yaitu perpaduan antara 
kuning pada bagian konstruksi bawah dan tengah dan merah pada 
bagian atap. 
Kemudian pada tampak depan bangunan tersebut terdapat 
lambang kota Soppeng yakni burung Kakatua atau disebut dengan 
Cakkelle. Lambang ini memiliki makna filosofis dalam mitologi 
pembentukan pemerintahan teratur, yakni burung Kakatua digambarkan 
sebagai duta pembawa berita sehingga diketemukan Raja pertama dari 
Soppeng yang membawa daerah ini kepada keamanan, keadilan dan 
kemakmuran (Gambar II.15).  
 
 
Gambar II. 15 Lambang Kota Soppeng 




Pada bentuk bangunan sendiri juga menggambarkan nilai-nilai 
dan bentuk-bentuk tradisional dari bangunan rumah panggung 
masyarakat Soppeng yakni analogi kepala pada bagian atap, badan pada 
bagian tengah bangunan, dan kaki pada bagian bawah/enterance yang 
diterapkan melalui penggunaan tiang/pilar. Bangunan ini juga 
menerapkan prinsip proporsionalitas atau golden section pada 
bentuknya (Gambar II.16) . 
 
 
Gambar II. 16 Filosofi Bagian pada Bangunan 
 (Sumber: soppengkab.go.id, diakses Agustus 2018) 
 
Penerapan nuansa modern terletak pada interior bangunan. 
Seperti yang terlihat pada gambar II.17, penggunaan plafond gypsum 
dan dinding yag difinishing dengan marmer, serta penggunaan system 
pendingin udara berupa air conditioner. 
 
Gambar II. 17 Interior Kantor Bupati Soppeng 




2. Mobile Retail Space, India 
Bangunan ini seluas 152 m2 . Terletak di jalan utama kota Rajkot, 
Gujarat India, dimana memungkinkan untuk dijangkau oleh sebagian 
besar masyarakat india terutama masyarakat perkotaan (Gambar II.18). 
 
Gambar II. 18 Lokasi Mobile Retail Space 
 (Sumber: www.archdaily.com, diakses Juli 2018) 
 
Toko tersebut dikonseptualisasikan untuk menonjolkan ritel, 
dengan menggambarkan pentingnya konektivitas, sementara 
memiliki esensi dari tradisi. Konsep bentuk denah memanfaatkan 
pola bentuk tapak pada bagian depan namun tetap menyediakan area 
terbuka pada halaman belakang (Gambar II.19). 
Kemudian penggunaan perabot berbahan limbah kayu dan 
kaca untuk memberikan rasa netralitas visual. Penataan perabot 
antara meja dan rak memberikan persepsi 2 arah kepada 
pengunjung, serta menataan rak display secara kontinyu 
menggambaran grafik frekuensi komunikasi dengan latar belakang 
bata yang terkesan hangat. Sebagai sumber pencahayaan dalam 
ruangan digunakan lampu tabung pada langit-langit untuk 
menimbulkan kesan dramatis dan pandangan berbeda dari layar 





Gambar II. 19 Denah Ground Floor Mobile Retail Space 
 (Sumber: www.archdaily.com, diakses Juli 2018) 
 
 
Gambar II. 20 Rencana pencahayaan lantai pertama Mobile Retail Space 




Bangunan ini menggunakan kombinasi struktur beton bertulang 
pada bagian belakang bangunan dan struktur baja pada bagian 
lainnya (Gambar II.21). 
 
Gambar II. 21 Potongan satu A-A  Mobile Retail Space 
 (Sumber: www.archdaily.com, diakses Juli 2018) 
 
Material utama yang digunakan pada dinding atau 
pembentuk ruang adalah batu-bata kayu India berpori yang dijalin 
dengan baja berdiameter 19mm. sedangkan untuk perabot 
digunakan material limbah/bekas seperti limbah kayu, kaca, dan 
lampu tabung (Gambar II.22) 
 
Gambar II. 22 Konstruksi material Mobile Retail Space 




Fasad luar bata jalin bertindak seperti kulit berpori 
menciptakan rasa ingin tahu, untuk mendorong orang lewat mengalir 
masuk dan diencerkan ke dalam suasana ritel. Batang baja yang 
menonjol di luar batu bata menggambarkan antena yang menangkap 
frekuensi koneksi (Gambar II.23). 
 
 
Gambar II. 23 Tampak depan Mobile Retail Space 
 (Sumber: www.archdaily.com, diakses Juli 2018 ) 
 
3. Termeh Office Commercial Building 
Proyek ini seluas 600m2, terletak di Hamedan, salah satu 
kota bersejarah Iran. Hamedan memiliki ruang perkotaan aktif yang 
dicirikan oleh alun-alun dan sumbu perkotaan utara-selatan yang 
menghubungkan mereka bersama (Gambar II.24). 
 
Gambar II. 24 Lokasi Termeh Office Commercial Building 




Konsep bentuk yang diterapkan yakni 2 buah tumpukan 
balok yang menandakan perbedaan fungsi komersil pada lantai 
pertama dan kedua. Kemudian diterapkan transisi pentuk pada 
bagian lantai pertama yang lebih memanjang dari lantai kedua 
sebagai ciri khas bangunan yang juga dapat digunakan sebagai 
tangga menuju ke lantai 2 (Gambar II.25). 
 
Gambar II. 25 Transformasi bentuk Termeh Office Commercial Building 
 (Sumber: www.archdaily.com, diakses Juli 2018) 
 
Berbeda dari tampilan luar yang terkesan hangat, pada 
bagian interior bangunan ini menggunakan warna-warna 
monokromatik dengan lantai keramik bermotifkan batu alam dan 
pintu kaca sehingga memberikan nuansa modern (Gambar II.26). 
 
Gambar II. 26 Ruang dalam Termeh Office Commercial Building 
 (Sumber: www.archdaily.com, 2018 
 
Pada gambar memperlihatkan konsep struktur yang digunkan yakni 




Gambar II. 27 Perspektif Termeh Office Commercial Building 
 (Sumber: www.archdaily.com, diakses Juli 2018 ) 
 
Secara keseluruhan, material yang digunakan pada bagian 
fasad adalah batu-bata lokal dan kaca. Warna batu-bata ini dinilai 
sinergi dengan tampilan bangunan di sekitarnya (Gambar II.28). 
 
 
Gambar II. 28 Termeh Office Commercial Building 
 (Sumber: www.archdaily.com, diakses Juli 2018 ) 
 
4. Bandar Udara Minangkabau, Sumatera Barat 
Bandara seluas 482Ha ini berjarak sekitar 23 km dari pusat Kota 
Padang, mengingat bandara seharusnya berlokasi agak jauh dari 
pemukiman karena efek polusi udara dan suaara yang ditimbulkan 
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namun tetap mudah dijangkau dan dilalui transportasi umum (Gambar 
II.29). 
 
Gambar II. 29 Lokasi Bandara Minangkabau 
 (Sumber : www.google.com/maps, diakses Agustus 2018)  
 
Dengan mengambil bentuk vernakular yang jelas sekali 
dipadukan dengan material yang modren menjadikan bandara 
Internasional Minangkabau ini terlihat madern namum tetap 
memiliki ciri khas daerah mimangkabau yang terletak pada 
atapnya.Bentuk atap Bandara Minangkabau yang runcing 
mengadopsi bentuk atap dari rumah Gadang, yaitu rumah adat 
tradisional di Sumatera Barat yang  merefleksikan bentuk tanduk 
kerbau. Bentuk atap tersebut dipadukan dengan nuansa modern 
sebuah bandara, sehingga memberikan cirri khas Modern-




Gambar II. 30 Tampak Depan Bandara Minangkabau 
 (Sumber : www.pinterest.com, diakses Agustus 2018) 
 
Ruang dalam Bandara Minangkabau secara keseluruhan 
menampakkan citra modern mulai dari penataan pencahayaan, 
plafond, maupun lantainya (Gambar II.31). 
 
Gambar II. 31 Interior Bandara Minangkabau 
 (Sumber : www.youtube.com/pratinjau, diakses Agustus2018) 
Dilihat dari perletakan kolom pada denahnya, Bandara 
Minangkabau menggunakan struktur konvensional yakni Benton 




Gambar II. 32 Denah Lantai 2 Bandara Minangkabau 
 (Sumber : www.minangkabau-airport.co.id, diakses Agustus 2018) 
 
Selain pada bentuk penutup/atap yang memperlihatkan unsur 
lokalitas masyarakat Sumatera Barat, tampak luar Bandara 




Gambar II. 33 Bagian Depan Bandara Minangkabau 





Berikut tabel resume dari ke-4 studi preseden. 
Tabel II. 3 Resume Studi Preseden 
Kriteria Kantor Bupati Soppeng Mobile Retail Space Termeh Office Bandara Minangkabau 
1 2 3 4 5 
Konsep 
lokasi 
Berada di pusat Kota 
Soppeng 
(Gambar II.16) 
Berada di pusat kota 
(Gambar II.20) 
Berada dipusat kota 
(Gambar II.26) 
Berada pada daerah mudah 
dijangkau kendaraan umum 
(Gambar II.29) 
Resume 








Memanfaat kan bentuk tapak 
pada bagian depan bangunan 
dan tetap menyediakan area 
terbuka di bagian belakang 
bangunan (Gambar II.19) 
Menggunakan bentuk dasar 
dua tumpukan balok yang   
kemudian dilakukan gubahan 
efisien pada beberapa bagian 
atau sisi balok 
(Gambar II.25) 
Mengadopsi filosofi tanduk 
kerbau yang runcing pada 
bentuk atap rumah gadang 
(Gambar II.30) 
Resume 
Terdapat beberapa pertimbangan dalam menerapkan konsep bentuk bangunan, yakni bentuk tapak, eksplorasi bentuk-bentuk 
dasar, penerapan gubahan yang efisien, dan filosofi daerah setempat. 
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1 2 3 4 5 
Resume 
Mengkombinasikan antara material modern dan material setempat dengan pertimbangan utama penerapan material adalah 









memberikan kesan dramatis 
serta penataan perabot yang 
kontinyu 
(Gambar II.20) 




Menerapkan konsep ruang 
dalam yang modern 
(Gambar II.31) 
Resume 
Menerapkan nuansa modern dengan warna monokromatik pada interior sebuah bangunan komersil agar pengunjung bisa 




Menggunakan struktur beton 
bertulang yang dipadukan 
dengan struktur baja 
(Gambar II.21) 
Menggunakan struktur beton 
bertulang 
(Gambar II.27) 
Menggunakan struktur beton 
bertulang 
(Gambar II.32) 
Resume Penggunaan kombinasi struktur yang kuat menopang segala jenis beban yang berkaitan dengan kegiatan komersial. 
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Menerapkan warna fasad 
yang  kontras dengan bentuk 
bangunan yang simetris 
serta penerapan lambing 
atau identitas wilayah pada 
bagian depan bangunan 
(Gambar II.15) 
Menggunakan fasad dengan 
konsep perpori yang 
menciptakan rasa ingin tahu 
untuk mendorong orang yang 
lewat tertarik untuk berkunjung 
(Gambar II.23) 
Menerapkan perpaduan antara 
material solid dan kaca yang 
sinergi denga lingkungan 
sekitarnya 
(Gambar II.28) 
Menerapkan ukiran-ukiran khas 
Minang pada fasad sebagai salah 
satu ikon bandara 
(Gambar II.33) 
Resume Penerapan fasad yang iconic yang mengundang minat masyarakat yang lewat untuk berkunjung 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Pribadi, 2018 
Berdasarkan, resume studi preseden tersebut, maka terdapat beberapa hal yang akan diterapkan pada perancangan gedung 
komersial dengan pendekatan arsitektur Neo-Vernakuler di Soppeng. Diantaranya adalah pemilihan lokasi strategis yakni di pusat 
kota, penerapan nuansa monokrom pada interior, penggunaan filosofi daerah setempat, serta menambahkan nilai lebih pada fasad 





TINJAUAN KHUSUS  
 
A. Pemilihan Lokasi 
1. Kriteria Pemilihan Lokasi 
Lokasi yang terpilih memenuhi kriteria-kriteria sebagai berikut 
a. Mempertimbangkan aksesibilitas, yakni mudah untuk dicapai, baik 
menggunakan kendaraan umum maupun pribadi. 
b. Terdapat sarana-prasarana dan infrastruktur yang mendukung 
kelangsungan fungsi bangunan. 
c. Mengikuti peraturan tata guna lahan, yakni RTRW yang berlaku. 
d. Letak lokasi berdasarkan persebaran sarana penyedia jajanan khas, hasil 
pertanian, dan souvenir yang telah ada. 
2. Dasar Pertimbangan Pemilihan Lokasi 
Berikut merupakan tabel persebaran sarana penyedia jajanan khas, souvenir 
dan hasil pertanian masyarakat Kabupaten Soppeng yang digunakan sebagai 
pertimbangan dalam pemilihan lokasi perancangan. 
Tabel III. 1 Lokasi sarana penyedia jajanan khas, souvenir, dan hasil pertanian 
No Lokasi  Sarana Penyedia Barang Barang yang dipasarkan 
1 Pusat oleh-oleh Desa Rompegading Jajanan khas  
2 Pusat oleh-oleh Desa Timusu Jajanan khas 
3 Penyedia oleh-oleh Kelurahan Citta Jajanan khas dan soufenir 
4 Penyedia oleh-oleh Kelurahan Lajjoa Jajanan khas dan soufenir 
5 Penyedia oleh-oleh Kelurahan Macanre 
Jajanan khas dan soufenir 
6 Penyedia oleh-oleh Desa Calio Jajanan khas 
7 Penyedia oleh-oleh Desa Gattareng (Bulu Dua) 
Jajanan khas 
8 Penyedia oleh-oleh Kel.Takkalalla Jajanan khas dan soufenir 
9 Penyedia oleh-oleh Desa Pallappao Jajanan khas 
10 Penyedia oleh-oleh Desa Pacongkang Jajanan khas 
11 Penyedia oleh-oleh Desa Tanrung Jajanan khas 
12 Penyedia oleh-oleh Kel.Batu-batu Jajanan khas dan soufenir 
13 Penyedia oleh-oleh Desa Panincong Jajanan khas 






Gambar III. 1 Pertimbangan Pemilihan Tapak 
(Sumber : Hasil Pengolahan Data Pribadi, 2019) 
 
Lokasi terpilih berada di Kelurahan Cabenge, Kecamatan Lilirilau, 
Kabupaten Soppeng, Sulawesi Selatan. Lokasi tersebut terpilih berdasarkan 
kriteria-kriteria yang telah disebutkan pada poin pertama dengan rincian 
sebagai berikut. 
a) Berhubungan langsung dengan jalan poros provinsi, dijangkau kendaran 
pribadi dan umum (ojek, pete-pete), dan terletak ±500m dari terminal 
angkutan umum. 
b) Tersedia sumber listrik, air bersih, dan tempat pembuangan limbah. 
c) Sesuai aturan RTRW Kabupaten Soppeng.. 
d) Berada di lokasi yang dapat dan mudah dijangkau oleh penyedia atau 






Berikut merupakan gambar detail ukuran tapak yang telah terpilih. 
 
Gambar III. 2 Detail Ukuran Tapak Terpilih 
Sumber : Hasil Olah Data Pribadi, 2019 
 
Tapak tersebut memiliki luas 13030m2. Ukuran sudut terbesar tapak 
yakni 93º, sedangkan ukuran sudut terkecil yakni 83º. Sisi terpanjang yaitu 
124 m2, sedangkan sisi terpendek 104 m2  (Gambar III.4). 
 
B. Peraturan yang Berlaku pada Lokasi Terpilih 
Peraturan yang berlaku pada lokasi terpilih menurut Rencana Tata Ruang 
Wilayah Kabupaten Soppeng meliputi KDB(Koefisien dasar bangunan), GSB 
(Garis sempadan bangunan), KDH(Koefisien dasar hijau lahan), dan KTB 
(Koefisien tinggi bangunan) yang dijabarkan secara teperinci sebagai berikut. 
1. KDB (Koefisien dasar bangunan) 
Koefisien dasar bangunan menurut RTRW Kabupaten Soppeng yakni 50%, 
sehingga didapatkan hasil dengan perhitungan sebagai berikut. 
KDB = Luas Tapak x 50% 






KDB = 6515 m2 
Jadi, luas lahan yang dapat digunakan membangun atau luas lantai dasar 




2. GSB (Garis sempadan bangunan) 
Garis sempadan bangunan terhadap jalan menurut RTRW Kabupaten 
Soppeng yakni 1
2
 ukuran jalan + 1 meter, sehingga didapatkan hasil dengan 
perhitungan sebagai berikut. 
GSB = 1
2
 x ukuran jalan + 1 m 
GSB = 1
2
 x 7 m + 1 m 
GSB = 3,5 m + 1 m 
GSB = 4,5 m 
Jadi, jarak yang tidak boleh digunakan untuk membangun yang dihitung 
dari tepi jalan raya utama yakni 4,5 meter. 
3. KDH (Koefisien dasar hijau lahan) 
Koefisien dasar hijau menurut RTRW Kabupaten Soppeng yakni 50%, 
sehingga didapatkan hasil dengan perhitungan sebagai berikut. 
KDH = Luas Tapak x 50% 






KDH = 6515 m2 
Jadi, luas lahan yang tidak dapat diduduki bangunan yakni 6515 m2 
4. KTB (Koefisien tinggi bangunan) 
Adapun untuk maksimum tinggi bangunan tidak diatur resmi dalam RTRW 
Pemerintah Kabupaten, sehingga tinggi bangunan kemudian disesuaikan 












C. Data dan Kondisi Eksisting Lokasi 
 
Gambar III. 3 Kondisi Eksisting Area Sekitar Lokasi 
Sumber : Hasil Olah Data Pribadi, 2019 
 
Gambar III.5 Menunjukkan kondisi eksisting ±500m di sekitar tapak. 
Menururt RTRW Kabupaten Soppeng No.2 Tahun 2012, tapak berada pada 
kawasan pertumbuhan ekonomi yakni pembangunan sarana dan prasarana 
kawasan perdagangan dengan sumber dana dari APBN dan APBD 
Provinsi/Kabupaten. Tapak yang terpilih agak berjauhan dari pasar sentral dan 
kawasan pertokoan guna menghindari kemacetan yang biasa terjadi ketika hari 
pasar. 
Kemudian pada gambar III.6 menunjukkan kondisi eksisting di sekeliling 
tapak secara lebih terperinci. Pada bagian depan tapak terhadap jalan raya 
(utara), terdapat rumah warga, apotik, warkop, dan masjid. Pada bagian kanan 
tapak (timur) terdapat minimarket dan lahan pertanian. Pada bagian belakang 
tapak (selatan) sebagian besar merupakan lahan pertanian dan lahan kosong 
yang belum dimanfaatkan. Sedangkan pada bagian kiri tapak (barat) terdapat  





Gambar III. 4 Kondisi Eksisting Lokasi 
Sumber : Hasil Olah Data Pribadi, 2019 
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D. Analisa Tapak 
Eksisting arah pergerakan matahari terhadap tapak (Gambar III.7) yaitu 
dari Timur (Sisi belakang bagian kiri tapak) ke arah Barat (Sisi depan bagian 
kanan tapak). Hasil analisa terhadap eksisting tersebut berupa perletakan 
shading di arah yang terpapar langsung cahaya matahari, perletakan bukaan 
untuk mengoptimalkan cahaya alami dengan penerapan material kaca , dan 
orientasi bangunan terhadap arah matahari. 
Eksisting arah pergerakan angin terhadap tapak (Gambar III.7) yaitu dari 
arah Selatan ke Utara. Hasil analisa terhadap eksisting tersebut berupa 
penerapan ventilasi silang, penerapan komponen pendukung berupa kolam yang 
dapat menurunkan suhu udara, dan orientasi bangunan terhadap arah angin. 
Eksisting kondisi kebisingan pada tapak (Gambar III.8) yaitu 
menunjukkan kebisingan paling tinggi berada pada tapak yang berhubungan 
langsung dengan jalan utama. Kebisingan pada kanan kiri tapak relatif sedang, 
dan tidak ada sumber bising pada bagian belakang tapak. Hasil analisa terhadap 
eksisting tersebut berupa penerapan vegetasi untuk memecah bising, 
penggunaan material akustik, dan memberikan jarak antara bangunan dengan 
sumber bising. 
Eksisting kondisi view dari tapak ke luar dan dari luar ke dalam tapak 
(Gambar III.8) menunjukkan bahwa view baik yaitu view ke arah lahan hijau 
dan jalan raya utama. Sedangkan view kurang baik yaitu view ke arah 
pemukiman penduduk yang kurang tertata. Hasil analisa terhadap eksisting 
tersebut berupa penerapan lahan terbuka hijau pada tapak dan opsi penggunaan 
material fasad transparent pada view ke luar tapak yang baik dan material solid 
pada bagian yang mengarah ke view kurang baik. 
Eksisting sirkulasi pada tapak (Gambar III.9) menunjukkan sirkulasi 
pejalan kaki berada pada bagian tapak yang berhubungan langsung dengan jalan 
utama, sedangkan sirkulasi kendaraan hanya terdapat pada jalan utama tersebut. 
Hasil analisa terhadap eksisting tersebut yaitu penerapan pintu masuk utama 
dan pos keamanan pada bagian yang menghubungkan antara tapak dengan jalan 




Eksisting zoning pada tapak (Gambar III.9) menunjukkan bahwa zona 
publik yaitu zona yang berhubungan langsung dengan jalan raya utama dan 
pedestrian eksisting pada tapak, zona semi publik yaitu bagian tapak yang 
dibanguni tempat bermukim oleh warga, dan zona privat yaitu bagian yang 
belum tersentuh oleh pembangunan, misalnya lahan kosong ataupun lahan 
pertanian. Hasil analisa pada eksisting tersebut yaitu perletakan parkir umum 
dan taman pada zona publik, perletakan bangunan pada zona semi publik, dan 
perletakan parkir privat pada zona privat tapak. 
Eksisting kontur pada tapak cenderung rata, hanya pada bagian depan 
tapak yang berhubungan langsung dengan jalan utama yang memiliki sedikit 
kemiringan namun tidak lebih dari 5 derajat. Meski demikian, kemiringan 
tersebut dapat menyebabkan air hujan pada jalan utama mengalir masuk ke 
dalam tapak (Gambar III.9). Hasil analisa terhadap eksisting tersebut adalah 
penerapan saluran drainase pada daerah tapak yang terdapat kemiringan dan 
penanaman vegetasi yang akarnya dapat membantu penyerapan air hujan pada 
tapak. 
Eksisting vegetasi pada tapak (Gambar III.10) terdapat tiga jenis yaitu 
pohon kelapa, semak belukar, dan tanaman pertanian penduduk. Hasil analisa 
terhadap eksisting tersebut yaitu mengganti vegetasi eksisting dengan vegetasi 
yang mendukung fungsi bangunan dan tapak baik berupa tanaman peneduh 
ataupun tanaman pengarah. 
Eksisting utilitas pada tapak (Gambar III.10) yaitu berupa gardu listrik dan 
drainase pada seberang jalan. Hasil analisa terhadap eksisting tersebut adalah 
pemanfaatan utilitas jaringan listrik yang telah ada dan pembuatan drainase 
pada tapak yang terhubung dengan drainase utama di seberang tapak 




Gambar III. 5 Analisis Arah Angin dan Cahaya Matahari 




Gambar III. 6 Analisis View dan Kebisingan 





Gambar III. 7 Analisis Sirkulasi, Zoning Eksisting, dan Arah Aliran Air Hujan 





Gambar III. 8 Analisis Bangunan Eksisting, Vegetasi dan Utilitas 
Sumber : Hasil Analisis Data Pribad, 2019
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E. Analisa Ruang 
Analisa ruang yang dimaksud meliputi pola aktifitas pengguna dan kebutuhan 
ruang, hubungan ruang, dan besaran ruang yang dijabarkan secara terperinci 
sebagai berikut. 
1. Pola Aktivitas Pengguna dan Kebutuhan Ruang 
Berikut merupakan tabel aktivitas pengguna gedung dan ruang-ruang yang 
dibutuhkan untuk mewadahi aktifitas tersebut. 
Tabel III. 2 Aktivitas Pengguna dan Kebutuhan Ruang 
Kategori 
Pengguna Aktivitas Kebutuhan Ruang 
1 2 3 
Pedagang 
1. Parkir 
2. Masuk gedung 
3. Berdagang 




8. Pulang  
1. Parkir Utama 






8. Parkir Utama 
Pengunjung 
1. Parkir 
2. Masuk gedung 
3. Berbelanja 





1. Parkir Utama 
2. Enterance + Hall 
3. Toko/outlet 




8. Parkir Utama 
Distributor 
1. Parkir 





1. Parkir Distributor 













1. Parkir Pengelola 
2. Kantor  
3. Mushallah 
4. Pantry/Foodcourt 
5. Toilet Pengelola 














1. Parkir Pengelola 
2. Toilet Pengelola 















1. Parkir Pengelola 
2. Toilet 
3. R. Cleaning Service 
R.Teknisi  




7. Parkir Pengelola 
Sumber : Hasil Analisis Data Pribadi, 2019 
 
Berikut merupakan alur aktifitas pengguna gedung dan kaitannya dengan 
ruang-ruang yang dibutuhkan. 
 
 
Gambar III. 9 Alur Aktifitas Pengunjung 





Gambar III. 10 Alur Aktifitas Pedagang 
Sumber : Hasil Analisis Data Pribadi, 2019 
 
 
Gambar III. 11 Alur Aktifitas Pengelola 





Gambar III. 12 Alur Aktifitas Petugas Keamanan 




Gambar III. 13 Alur Aktifitas Petugas Service 





Gambar III. 14 Alur Aktifitas Distributor 
Sumber : Hasil Analisis Data Pribadi, 2019 
 
2. Hubungan Ruang 
Berikut merupakan pola hubungan ruang secara umum. 
 
 
Gambar III. 15 Pola Hubungan Ruang Secara Umum 




Berikut merupakan pola hubungan ruang secara khusus untuk bagian 
distributor. 
 
Gambar III. 16 Pola Hubungan Ruang Bagian Distributor 
Sumber : Hasil Analisis Data Pribadi, 2019 
 
Berikut merupakan pola hubungan ruang secara khusus untuk bagian 
pengunjung. 
 
Gambar III. 17 Pola Hubungan Ruang Bagian Pengunjung 




Berikut merupakan pola hubungan ruang secara khusus untuk bagian 
pengelola. 
 
Gambar III. 18 Pola Hubungan Ruang Bagian Pengelola 
Sumber : Hasil Analisis Data Pribadi, 2019 
 
Berikut merupakan pola hubungan ruang secara khusus untuk bagian 
pedagang. 
 
Gambar III. 19 Pola Hubungan Ruang Bagian Pedagang 




Berikut merupakan pola hubungan ruang secara khusus untuk bagian 
keamanan. 
 
Gambar III. 20 Pola Hubungan Ruang Bagian Keamanan 
Sumber : Hasil Analisis Data Pribadi, 2019 
 
Berikut merupakan pola hubungan ruang secara khusus untuk bagian 
service. 
 
Gambar III. 21 Pola Hubungan Ruang Bagian Service 




Gambar III. 22 Pola Hubungan Ruang Vertikal 
Sumber : Hasil Analisis Data Pribadi, 2019 
3. Besaran Ruang 
a. Perkiraan jumlah pengunjung 10 tahun yang akan datang 
Berdasarkan data BPS Kabupaten Soppeng (2017), mengenai 
jumlah wisatawan pada tahun 2016 sebanyak 218.387 wiatawan 
sedangkan di tahun 2017 jumlah meningkat sebanyak 224.018 
wisatawan, maka perkembangan perkembangan jumlah wisatawan 
dengan prediksi 10 tahun ke depan dapat diketahui dengan 
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menggunakan rumus oleh ahli matematika Perancis Pimeon D.Poisson 
sebagai berikut : 
Pn = Po {1 + r.n} 
Keterangan : 
Pn = Jumlah pedagang setelah n tahun ke depan. 
Po = Jumlah pedagang pada tahun akhir. 
r = Angka pertumbuhan pedagang. 
n= Jangka waktu dalam 10 tahun. 








 x 100% 
r = 0,00025% Sehingga, prediksi jumlah pengunjung pada 2027 atau 10 
tahun yang akan datang yaitu : 
Pn = Po {1 + (r.n)}  
Pn = 224.018 {1 + (0,00025 x 10) 
Pn = 224.018 {1 + 0,0025) 
Pn = 224.018 {1,0025} 
Pn = 224.578 pengunjung 
b. Perhitungan jumlah parkir kendaraan 
Diasumsikan kapasitas pengunjunga perhari sebanyak 1000 orang, 
dengan pejalan kaki sebanyak 200 orang dan pengguna kendaraan 
sebanyak 800 orang dengan perbandingan pengunjung biasa 60% dan 
rombongan 40%, maka : 
Pengunjung biasa = 60% x 800=240 orang 
Pengunjung rombongan = 40% x 400= 160 orang, dan : 
Untuk pengunjung biasa diasumsikan 60% menggunakan mobil dengan 
maksimal kapasitas dalam 1 buah mobil sebanyak 6 orang dan 40% 
menggunkan motor dengan kapasitas untuk sebuah sepedam motor yaitu 
2 orang, sehingga : 
Banyaknya parkir mobil = 60% 𝑥 480
6
 = 48 mobil 
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Banyaknya parkir motor = 40% 𝑥 480
2
 = 96 motor, sedangkan untuk 
pengunjung rombongan dengan asumsi maksimal penumpang dalam 
sebuah bus yakni 20 orang, maka : 
Banyaknya parkir bus = 160
20
 = 8 bus.  
Jadi, minimum tempat parkir yang perlu disediakan untuk pengunjung 
yaitu sebanyak 48 tempat parkir mobil, 96 tempat parkir motor, dan 8 
tempat parkir untuk bus. 
c. Besaran ruang 
Berikut merupakan tabel perkiraan besaran untuk setiap ruang pada 
Gedung Komersial yang akan didesain serta jumlah dari keseluruhan 
luas ruang. 
Tabel III. 3 Perkiraan Besaran Ruang 
Klasifikasi Nama Ruang Standar(m2) Jumlah Besaran 




Toko Jajanan Khas 
(Terdapat Area dine in) 
54 (AN) 10 540 
Toko Soufenir +Gudang 30 (AN) 17 510 
Toko Hasil Pertanian 
+Gudang 
35 (AN) 12 420 
Minimarket 120 (AN) 1 120 
Food Court 160 (JDC) 1 160 
Area 
Pengelola 
R. Direktur 25 (EN) 1 25 
R.Sekretaris 12(EN) 1 12 
R. Staff 3 (EN) 12 36 
R. Rapat 32 (EN) 1 32 
R. Cleaning Service 15.6 (AN) 1 15.6 
R. Teknisi 24 (EN) 1 24 
R. CCTV 20(EN) 1 20 
R.Informasi 20 (AN) 1 20 
Pos Keamanan 16 (AN) 1 16 
Pantry 16 (EN) 1 16 
Area 
Service 
R. Genset 100 (DT) 1 100 
R.Trafo 50 (DT) 1 50 
R.Tangki+Pompa 100 (DT) 1 100 
Janitor 3 (DT) 1 3 
R.Chiller 65 (JDC) 1 65 
Toilet 3(EN) 10 30 
Lafatory Difable 7.5 (EN) 1 7.5 
Shaft Plumbiing 3 (AN) 1 3 
Shaft Sampah 2 (AN) 1 2 
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Hall 800 (JDC) 1 800 
Mushollah 100 (AN) 1 100 
ATM Center 32 (AN) 1 32 
Area 
Parkir 
Parkir Mobil 12.5 (PFP) 48 600 
Parkir Bus 27 (PFP) 8 216 
Parkir Motor 3.75 96 360 
Jumlah 4367,1 m2 
Sumber : Hasil Analisis Data Pribadi, 2019 
Keterangan :  
JDC  : Joseph de Chiara, Time Saver Standard for Building Types 
EN  : Ernst Neufert, Architecture Data 
PFP  : Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir 
DT  : Dwi Tangoro, Utilitas Bangunan 
AN  : Analisis Pribadi 
 
F. Analisa Bentuk dan Aplikasi Arsitektur Neo-Vernakular pada Bangunan 
 
Gambar III. 23 Analogi dan filosofi bentuk yang diterapkan 
Sumber : Hasil Analisis Data Pribadi, 2019 
 
Gambar III.25 Merupakan gambaran analogi bentuk dasar yang kemudian 
dianalisis untuk mendapatkan bentuk bangunan sesuai dengan pendekatan yang 
digunakan. Bentuk awal yaitu bagian tubuh manusia, yang kemudian 
dikelompokkan menjadi tiga bagian yakni kepala, badan, dan kaki. Pengelompokan 
bagian tubuh manusia tesebut seperti halnya terdapat pada rumah tradisional Bugis 
Soppeng yakni kepala yang digambarkan sebagai bentuk segitiga pada atap, badan 
yang digambarkan sebagai bentuk segiempat pada badan rumah, dan kaki yang 
digambarkan sebagai tiang-tiang yang membentuk rongga ruang pada bagian 
bawah rumah. Penyatuan ketiga bentuk dasar ini akan membentuk sebuah golden 






Gambar III. 24 Filosofi Sulapa Appa’ 
Sumber : Hasil Analisis Data Pribadi, 2019 
 
Bentuk segitiga yang meruncing dapat menjadi suatu penunjuk arah, untuk itu 
kesan yang timbul adalah pencapaian tujuan. Bentuk ini dapat menyimbolkan 
stabilitas namun dapat pula sebaliknya. Dalam spiritualitas bentuk ini digunakan 
untuk mewakili pengenalan diri, dan pencerahan. Kaitannya dengan bentuk 
bangunan yakni bentuk segitiga yang diterapkan pada atap bermakna sebagai 
petunjuk arah yang berarti gedung ini merupakan tujuan untuk berbelanja produk 
khas Soppeng baik bagi masyarakat asli Soppeng maupun Wisatawan. Bentuk 
segitiga ini juga mewakili pengenalan diri, dimana dalam gedung ini para 
wisatawan dapat mengenal dan melihat langsung produk khas Soppeng. 
Bentuk segi empat memiliki kesan kejujuran dan kestabilan. Dari segi 
psikologi bentuk kotak memiliki kesan kemapanan, keamanan, damai dan 
persamaan. Kesan keamanan dan persamaan dalam sebuah interaksi jual beli pada 
sebuah pusat perbelanjaan akan menimbulkan kenyamanan untuk setiap pengguna 
gedung. Bentuk segi empat dari sisi arsitektur Neo-Vernakuler Bugis Soppeng 
(Gambar III.26) identik dengan wala suji yaitu sejenis bambu yang berbentuk belah 
ketupat. Empat sisi pada wala suji ini menyimbolkan susunan semesta yaitu api, 
air, angin, dan tanah. Simbol segi empat dari wala suji juga merupakan bentuk dasar 
yang digunakan pada aksara Lontara Bugis. (Mattulada, 1974) 
Pada gambar III.26 Juga memberikan gambaran tentang adanya tiga tingkatan 
dalam rumah panggung yaitu ruang bawah (dunia bawah) rumah panggung dapat 
digunakan secara multifungsi, sehingga dapat terjadi bermacam-macarn kegiatan 
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keseharian dan tempat menyimpan alat-alat pertanian. (Syarif Beddu & Muh.Taufik 
Ishak,2009) . Bagian badan rumah (dunia tengah) digunakan sebagai area aktifitas 
utama pemilik rumah yaitu beristirahat, makan,menerima tamu, dan melahirkan. 
Sedangkan pada bagian atas rumah (dunia atas) yang biasa disebut rakkeang 
digunakan untuk menyimpan benda-benda pusaka atau tempat menjalankan 
aktifitas khusus misalnya menenun kain.(Jurnal Forum Bangunan,2010). 
Penerapan tiga tingkatan pada sulapa appa tersebut pada bangunan yaitu pada 
penempatan ruang pada setiap lantai. Pada lantai pertama terdiri dari berbagai jenis 
kelompok ruang, yaitu ruang servis, ruang transaksi berjual-beli dan ruang-ruang 
pendukung. Pada lantai kedua berfokus pada ruang-ruang yang merupakan fungsi 
utama gedung yaitu berjual-beli dan ruang pendukungnya. Sedangkan pada lantai 
ketiga diletakkan ruang-ruang privat yaitu ruang pengelola ditambah dengan 
mushallah (Gambar III.24).  
 
Gambar III. 25 Transformasi dari konsep bentuk dasar ke konsep bentuk bangunan 
Sumber : Hasil Analisis Data Pribadi, 2019 
 
Kemudian pada gambar III.27 Memperlihatkan bagaimana bentuk dasar yaitu 
segitiga (merah), segiempat (kuning) dan rongga ruang (hijau) yang sebelumnya 
berasal dari analogi tubuh manusia  diolah sedemikian rupa sehingga mendapatkan 
konsep bentuk yang akan diterapkan pada bangunan. 
 





Gambar III. 26 Penyederhanaan bentuk kepala kerbau sebagai ornament atap banguan 
Sumber : Hasil Analisis Data Pribadi, 2019 
 
Kemudian dalam dari segi ornament  (Gambar III.28), kerbau bagi suku Bugis 
Soppeng merupakan lambang kekayaan, kemakmuran dan status sosial. Oleh 
karena itu, motif seni hias dengan motif kerbau, banyak dijumpai dalam berbagai 
bentuk. Dalam penerapannya, jarang ditemui penggunaan motif ini dalam 
wujudnya yang realis, namun telah melewati proses penggayaan, teknik stilasi, dan 
penyederhanaan bentuk. Hal ini sejalan dengan kecendrungan menempuh jalan 
pintas membuat motif yang lebih sederhana.  
Selanjutnya motif hias kerbau ini dibuat dalam bentuk saling menyilang saja, 
sehingga bentuk aslinya hilang. Penyederhanaan bentuk ini dimaksudkan untuk 
menghilangkan makna tingkatan status sosial (kasta) yang dilambangkan oleh 
bentuk asli kepala kerbau tersebut, sehingga menimbulkan makna kesederhanaan 
dan kesetaraan (universal) yaitu semua manusia di mata Allah Swt. dimana yang 
membedakan hanyalah ketakwaannya. Seperti yang dijalaskan dalam Q.s. Al-
Hujurat/49:13 sebagai berikut : 
 
ٍَدن جع  ٍُكَمَر  كَأ ٍَن
ِ




أ َا هيَُّأ 









“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
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diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”  
 
Hal tersebut juga tidak terlepas dari pengaruh masuknya agama Islam di 
Sulawesi Selatan sekitar abad ke 16-17, di mana dalam ajaran Islam disebutkan 
bahwa Alquran tidak pernah melakukan penghadiran realistis dan naturalistik 
terhadap alam, baik dalam karya sastra, musik, kaligrafi, pola hias, maupun 
arsitektur (Makna Simbol Bentuk Dan Seni Hias, 2012). 
  
G. Analisa Pendukung dan Kelengkapan Bangunan 
1. Utilitas Bangunan 
Utilitas bangunan dalam perancangan Gedung Komersial ini meliputi 
berbagai sistem kelengkapan sebagai berikut. 
a. Sistem pencahayaan 
Secara umum perletakan jendela atau bukaan harus 
memperhatikan garis edaran matahari, sisi utara dan selatan adalah 
tempat potensial untuk perletakan bukaan, guna mendapatkan cahaya 
alami. Sedangkan posisi timur dan barat pada jam-jam tertentu 
diperlukan perlindungan terhadap sinar matahari langsung. Penggunaan 
pencahayaan alami dimaksimalkan untuk semua ruang, baik area 
perbelanjaan maupun area pengelola. 
Kemudian pencahayaan buatan diguakan untuk waktu atau kondisi 
tertentu seperti pada malam hari, cuaca mendung, dan terdapat ruangan 
yang tidak dapat dijangkau pencahayaan alami. Sistem pencahaayaan 
buatan yang diterapkan pada bangunan merupakan gabungan antara 
istem pencahayaan merata dan setempat. Sistem pencahayaan merata 
diterapkan pada bagian sirkulasi, sedangkan system pencahayaan 
setempat diterapkan pada etalase atau barang tertentu yang hendak 
dipamerkan.  
b. Sistem penghawaan 
1) Sistem penghawaan alami 
Penerapan sistem penghawaan secara alami dilakukan 
dengan cara pengaturan layout bukaan bangunan dengan 
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memperhatikan sifat jalan dan arus udara melalui prinsip utama, 
yaitu udara mengalir dengan sendirinya dari bagian-bagian yang 
bertekanan tinggi kearah yang bertekanan rendah sebagai aplikasi 
aliran angin. Orientasi bangunan terhadap arah angin juga 
berpengaruh pada penghawaan dalam bangunan dan perletakan 
bukaan.  
2) Sistem penghawaan buatan 
Penggunaan AC central  dan AC Split yang dapat memenuhi 
kebutuhan penghawaan di semua bagian bangunan. Spesifikasi 
sistem penghawaan buatan antara lain mengontrol temperatur ruang 
agar tidak terlalu panas atau terlalu dingin, mengatur kelembaban 
udara dalam ruang, mengatur sirkulasi udara dalam ruang, dan 
membersihkan udara dalam ruang. 
 
Gambar III. 27 Sistem Instalasi AC Central 
Sumber : http://www.electronicglobal.com, diakses oktober 2018 
 
c. Sistem plumbing dan pengelolaan sampah  
Sistem plumbing yang digunakan yakni menggunakan tangki atap 
(roof tank) yang biasa digunakan untuk gedung bertingkat termasuk 
untuk suplay dan distribusi air bersih. Kemudian penyediaan water trap 




Gambar III. 28 Sistem Instalasi Plumbing Jenis Tangki Atap 
Sumber : lingkunganitats.wordpress.com, diakses oktober 2018 
 
Sedangkan sistem pembuangan sampah menggunakan jenis Trash 
Chute,  sampah yang sudah dipilah dan sudah dikemas dengan kantong, 
akan di buang lewat 'trash chute' dan jatuh ke dasar yang dimana 
terdapat bak pembuangan sampah, kemudian ditampung pada bak 
tersebut dan setiap saat petugas pengelola kebersihan akan 
memindahkan sampah tersebut ke truk sampah untuk di buang ke tempat 
penampungan sampah kota. 
Pada bagian trash chute terdapat tombol pengelolaan sampah. Jika 
setelah memasukkan sampah ke trash chute kemudian pengguna gedung 
menekan tombol wet maka sampah secara otomatis akan dibuang 
dengan jalur menuju penampungan sampah basah(organik). Sedangkan 
apabila pengguna gedung menekan tombol dry, sampah secara otomatis 
dibuang dengan jalur atau pipa yang menuju penampungan sampah 




Gambar III. 29 Sistem Trash Chute 
Sumber : tocondonews.com, diakses oktober 2018 
 
d. Sistem pencegahan kebakaran 
Gedung komersial ini akan menggunakan sistem proteksi 
kebakaran aktif, yaitu sistem proteksi kebakaran yang secara lengkap 
terdiri atas sistem pendeteksian kebakaran baik manual ataupun 
otomatis, sistem pemadam kebakaran berbasis air seperti springkler, 
pipa tegak dan slang kebakaran, serta sistem pemadam kebakaran 
berbasis bahan kimia, seperti APAR (alat pemadam api ringan) dan 
pemadam khusus.Penempatan APAR harus tampak jelas, mencolok, 
mudah dijangkau dan siap digunakan setiap saat, serta perawatan dan 
pengecekan APAR secara periodik. 
Pemasangan sprinkler (menggunakan air) dan bonpet 
(menggunakan gas) pada tempat-tempat yang terbuka dan strategis 
dalam ruangan juga secara aktif akan membantu dalam menanggulangi 
kebakaran, karena air atau gas akan langsung memadamkan api. Selain 
itu, juga dilengkapi dengan instalasi alarm kebakaran untuk memberi 




Gambar III. 30 Sistem Instalasi APAR 
Sumber : vdocuments.site/sistem-pemipaan-untuk-pemadam-kebakaran-pada-
bangunan.html, diakses oktober 2018 
 
Untuk bangunan dengan ruangan yang dipisahkan dengan 
kompartemenisasi, hidran yang dibutuhkan adalah dua buah per 800 m2 
dan penempatannya harus pada posisi yang berjauhan. Selain itu untuk 
pada bangunan yang dilengkapi hidran harus terdapat personil 
(penghuni) yang terlatih untuk mengatasi kebakaran di dalam 
bangunan.. Kemudian pada halaman dan juga jalur di dalam site 
diberikan perkerasan yang mampu menahan muatan mobil pemadam 
kebakaran yang masuk ke dalam site. 
e. Sistem keamanan 
1) Sistem keamanan tidak langsung (CCTV) 
Sistem CCTV yang digunakan pada gedung komersial ini 
yaitu dengan memakai kontrol TV monitor (CCTV/Close Circuit 
Television) dengan komponen berupa monitor, kamera dan 
instalasinya. Sistem ini digunakan di setiap bagian dalam gedung 




Gambar III. 31 Sistem Instalasi CCTV 
Sumber : https://sekuritidankeamanan.wordpress.com, diakses oktober 2018 
 
2) Sistem keamanan langsung 
Sistem keamanan secara langsung yang dimaksud yakni 
menempatkan beberapa pos keamanan pada bangunan dan area site 
yang langsung ditangani oleh pihak pengelola gedung.  
3) Sistem penangkal petir  
Bangunan dapat saja terbakar atau meledak jika sewaktu-
waktu terjadi sambaran petir, untuk itu diusahakan agar memusatkan 
daerah-daerah sambaran petir tersebut ke titik yang aman dan 
meredam kekuatannya ke dalam tanah. Sistem yang dipakai adalah 
sistem Sangkar Faraday yang merupakan perkembangan dari sistem 
Tongkat Franklin. Sistem tersebut mempunyai syarat-syarat sebagai 
berikut : 
a) Konduktor horisontal dipasang mengelilingi bidang tepi 
atap. 
b) Jarak maksimal dari tepi yaitu 9 meter. 
c) Tinggi antena antara 25 – 30 cm. 
d) Jarak maksimum antara dua konduktor paralel yaitu 18 
meter. 
e) Jarak masing-masing final antena maksimum 7,5 meter. 
f) Sudut perlindungan untuk bangunan biasa 45o dan untuk 





Gambar III. 32 Sistem Instalasi Penangkal Petir 
Sumber : www.slideshare.net/chasib/penyalur-petir, diakses oktober 2018 
 
Tiang-tiang atau antenanya dihubungkan satu sama lain dengan 
kawat tembaga, dimana tidak menimbulkan dampak terhadap 
bangunan disekitarnya dan pemasangannya dilakukan pada titik 
tertinggi bangunan. 
2. Struktur dan Material Bangunan 
a. Analisa Struktur 
Analisa terhadap struktur yang akan digunakan dalam perancangan 
adalah sebagai berikut. 
1) Pondasi, Pondasi adalah suatu bagian dari konstruksi bangunan yang 
berfungsi untuk menempatkan bangunan dan meneruskan beban 
yang disalurkan dari struktur atas ke tanah dasar pondasi yang cukup 
kuat menahannya tanpa terjadinya differential settlement pada 
sistem strukturnya. Menurut M.Das Braja(1998), Jenis pondasi 
dibagi menjadi 2, yaitu pondasi dangkal (shallow foundation) dan 
pondasi dalam (Deep Foundation).  
a) Pondasi dangkal biasanya dibuat  dekat dengan permukaan 
tanah, umumnya  kedalaman pondasi didirikan  kurang 1/3 dari 
lebar pondasi sampai dengan kedalaman kurang dari 3 m.  
Kedalaman pondasi dangkal ini bukan aturan yang baku, tetapi 
merupakan sebagai pedoman. Berikut jenis-jenis pondasi 
dangkal dan fungsinya. 
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i. Pondasi Rollag Bata, Rollag Bata merupakan pondasi 
sederhana yang fungsinya bukan menyalurkan beban 
bangunan, melainkan untuk menyeimbangkan posisi lantai 
agar tidak terjadi amblas pada ujung lantai. pondasi ini 
tetap digunakan untuk menahan beban ringan, misalnya 
pada teras (Gambar III.35). 
 
Gambar III. 33 Pondasi Rollag Bata 
Sumber : www.mediaproyek.com, diakses Januari 2019 
 
ii. Pondasi Telapak, pondasi ini berdiri sendiri dalam 
mendukung kolom atau pondasi yang mendukung 
bangunan secara langsung pada tanah bilamana terdapat 
lapisan tanah yang cukup tebal dengan kualitas baik yang 
mampu mendukung bangunan itu pada permukaan tanah 
atau sedikit dibawah permukaan tanah (Gambar III.36). 
 
Gambar III. 34 Pondasi Telapak 
Sumber : https://www.dataarsitek.com, diakses Januari 2019 
 
iii. Pondasi menerus, pondasi ini biasa juga disebut pondasi 
garis. Pondasi yang digunakan untuk mendukung 
sederetan kolom yang berjarak dekat sehingga bila dipakai 
pondasi telapak sisinya akan terhimpit satu sama lainnya. 
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Pondasi menerus biasa digunakan untuk pondasi dinding, 
seluruh beban atap/beban bangunan umumnya dipikul oleh 
dinding dan diteruskan ketanah melalui pondasi menerus 
sepanjang dinding bangunan (Gambar III.37). 
 
Gambar III. 35 Pondasi Menerus 
Sumber : http://histeel.co.id, diakses Januari 2019 
 
iv. Pondasi rakit, yaitu pondasi yang digunakan untuk 
mendukung bangunan yang terletak pada tanah lunak atau 
digunakan bila susunan kolom-kolom jaraknya sedemikan 
dekat disemua arahnya, sehingga menggunakan pondasi 
telapak, sisinya berhimpit satu sama lainnya (Gambar 
III.38). 
 
Gambar III. 36 Pondasi Rakit 
Sumber : https://www.dataarsitek.com, diakses Januari 2019 
 
b) Pondasi dalam adalah pondasi yang didirikan  permukaan tanah 
dengan kedalam tertentu dimana daya dukung dasar pondasi 
dipengaruhi oleh beban struktural dan  kondisi permukaan tanah, 
pondasi dalam biasanya dipasang  pada kedalaman lebih dari  3m 
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di bawah elevasi permukaan tanah. Berikut jenis-jenis pondasi 
dalam dan fungsinya. 
i. Pondasi Bor Pile, pondasi ini adalah bentuk pondasi 
dalam yang dibangun di dalam permukaan tanah, 
pondasi di tempatkan sampai ke dalaman yang 
dibutuhkan dengan cara membuat lobang dengan sistim 
pengeboran  atau pengerukan tanah. Fungsional pondasi 
ini juga hampir sama pondasi pile yang mana juga 
ditujukan untuk  menahan beban  struktur melawan gaya 
angkat dan juga membantu struktur dalam melawan 
kekuatan gaya lateral dan gaya guling (Gambar III.39) . 
 
Gambar III. 37 Pondasi Sumuran 
Sumber : https://www.dataarsitek.com, diakses Januari 2019 
 
ii. Pondasi Tiang Pancang, pondasi ini digunakan bila tanah 
pondasi pada kedalaman yang normal tidak mampu 
mendukung bebannya dan tanah kerasnya terletak pada 
kedalaman yang sangat dalam. Pada pondasi tiang 
umumnya berdiameter lebih kecil dan lebih panjang 
dibanding dengan pondasi sumuran (Gambar III.40). 
 
Gambar III. 38 Pondasi Tiang Pancang 
Sumber : https://www.dataarsitek.com, diakses Januari 2019 
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2) Kolom, kolom berfungsi sebagai penerus beban dari atas menuju 
sloof ataupun tiebeam yang kemudian diterima oleh pondasi. 
Katergori kolom berdasarkan susunan tulangannya terbagi atas 
kolom segi empat, kolom bundar, dan kolom komposit. 
a) Kolom segi empat (Kolom dengan pengikat lateral) 
Kolom ini merupakan kolom beton yang memiliki tulangan 
pokok memanjang, yang pada jarak spasi tertentu diikat dengan 
pengikat sengkang ke arah lateral. Tulangan ini berfungsi untuk 
memegang tulangan pokok memanjang agar tetap kokoh pada 
tempatnya (Gambar III.41). 
b) Kolom bundar (Kolom dengan pengikat spiral) 
Bentuknya sama dengan kolom segi empat, hanya saja sebagai 
pengikat tulangan pokok memanjang adalah tulangan spiral 
yang dililitkan keliling membentuk heliks menerus di sepanjang 
kolom. Fungsi dari tulangan spiral adalah memberi kemampuan 
kolom untuk menyerap deformasi cukup besar sebelum runtuh 
(Gambar III.41). 
c) Kolom Komposit 
Merupakan komponen struktur tekan yang diperkuat pada arah 
memanjang dengan gelagar baja profil atau pipa, dengan atau 
tanpa diberi batang tulangan pokok memanjang (Gambar III.41). 
 
Gambar III. 39 (a) Kolom Segi Empat (b) Kolom Bundar (c) Kolom Komposit  
Sumber : https://www.arsitur.com, diakses Januari 2019 
 
3) Balok dan plat, dimensi balok (tinggi dan lebar penampang) 
dipengaruhi oleh faktor jarak bentangan antar kolom utama. Untuk 
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sistem Balok Pemikul Lantai (Beam-Supported Slab System). Pada 
sistem ini pelat lantai didukung oleh balok. Sistem ini sering 
digunakan pada bangunan bertingkat. Beban yang bekerja pada 
lantai didukung dan diteruskan ke kolom oleh jaringan balok. Balok 
yang terhubung langsung dengan kolom disebut balok induk 
(primary beams atau girders), sedangkan balok yang bertumpu pada 
balok lainnya, bukan kolom, disebut balok anak (secondary beams). 
4) Lantai, pada bagian lantai diasumsikan akan menerima beban berat 
yang berasal dari perabot maupun manusia. Sehingga digunakan 
sistem lantai beton bertulang sesuai standar bangunan bertingkat 
dengan ketebalan 12cm.  
b. Analisa Material 
1) Pada bagian eksterior ada beberapa pilihan material yang dapat 
digunakan, misalnya Curtain Wall (ACP/berbagai jenis kaca 
eksterior), kayu ukir, ataupun dinding batu bata yang diekspos. 
2) Penerapan kaca gelap pada bagian luar yang berhubungan langsung 
dengan aktifitas di dalam gedung guna efisiensi cahaya matahari 
yang diterima bangunan. 
3) Penerapan waterproofing pada atap plat beton, dan baja ringan 
ataupun alumunium sebagai rangka ACP maupun kaca yang dalam 
hal ini disesuaikan dengan beban yang diterima. 
4) Penggunaan keramik pada lantai interior dengan motif disesuaikan 
dengan fungsi ruang yang diterapkan 
5) Penerapan material pendukung lain yang kemudian disesuaikan 











 BAB IV  
PENDEKATAN DESAIN 
A. Pengolahan Tapak 
Pengolahan tapak merupakan tindak lanjut dari analisis tapak. Dalam hal ini 
muncul beberapa alternatif sirkulasi dalam tapak diantaranya sebagai berikut. 
 
 
Gambar IV. 1 Alternatif Pengolahan Tapak I 
Sumber : Hasil Analisis Data Pribadi, 2019 
 
Pada alternatif pertama, diterapkan jarak antara pintu masuk dan pintu 
keluar. Kedua pos keamanan diletakkan di masing-masing pintu masuk dan 
pintu keluar tersebut. Parkir pengelola dan distributor diletakkan di bagian 
belakang pada area privat.Kemudian untuk parkir utama diletakkan di beberapa 




Gambar IV. 2 Alternatif Pengolahan Tapak II 
Sumber : Hasil Analisis Data Pribadi, 2019 
 
Pada alternative kedua tidak jauh berbeda dengan alternative pertama. 
Perbedaannya terletak pada jarak antara pintu masuk dan pintu keluar yang 
lebih dekat yang juga memudahkan pencapaian ke bangunan oleh pengguna 
pedestrian. Perbedaan kedua yaitu perletakan pos keamanan yang salah satunya 
diletakkan pada bagian belakang antara parkir utama dengan parkir distributor 
untuk mengarahkan apabila sewaktu-waktu terdapat pengunjung yang melewati 
jalur privat tanpa sengaja serta memastikan keamanan pada setiap aktifitas di 




Gambar IV. 3 Alternatif Pengolahan Tapak III 
Sumber : Hasil Analisis Data Pribadi, 2019 
 
Pada alternatif ketiga, parkir untuk pengelola diletakkan di basement, begitu 
pula untuk sebagian parkir utama dan sebagian besar area pada site difungsikan 
sebagai taman atau lahan hijau.  
Berikut resume alternatif pengolahan tapak. 
 
Tabel IV. 1 Resume Alternatif Pengolahan Tapak 

























































Sumber : Hasil Analisis Data Pribadi, 2019 
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Dari ketiga desain alternatif tersebut, alterntif terpilih yaitu alternatif ke 
tiga. Parkir umum dan distributor berada pada permukaan tapak, sehingga 
basement hanya digunakan oleh pengelola. Perletakan ruang hijau pada tapak 
difokuskan terhadap efisiensinya yaitu arah datang angin dan matahari. 
Enterance bangunan hanya terdapat pada bagian depan dan belakang saja, yang 
berbanding lurus dengan perletakan pos keamanan guna kenyaman dan 
keamanan pengguna gedung. Serta sirkulasi pada tapak terdiri atas sirkulasi 
umum dan sirkulasi privat yang dikhususkan untuk distributor. 
 
B. Pengolahan Bentuk  
Pengolahan bentuk dilakukan berasarkan pertimbangan dari beberapa 
elemen yang dimiliki bangunan, analisis tapak, dan pendekatan arsitektur yang 
disgunakan. Pengolahan bentuk ini berujuan untuk mengekspresikan estetika 
bangunan yang tidak lepas dari pengaruh fungsi bangunan tersebut. Berikut 
merupakan pengolahan bentuk yang merupakan bagian dari proses perancangan 
Gedung Komersial ini. 
 
 
Gambar IV. 4 Bentuk Bangunan terhadap Tapak 
Sumber : Hasil Olah Data Pribadi 
 
Gambar IV.4 Menunjukkan enterance utama bangunan menghadap 
langsung pada jalan raya utama dengan pertimbangan dari segi pencapaian 
untuk pejalan kaki. Adapun diberikan space pada semua sisi bangunan yang 
87 
 
berfungsi sebagai sirkulasi untuk menuju area privat dan sirkulasi udara di 
sekitar tapak yang mempengaruhi ke sisi dalam bangunan. 
 
Gambar IV. 5 Konsep Bentuk dilihat dari Perspektif Kiri & Kanan 
Sumber : Hasil Analisis Data Pribadi, 2019 
 
Pada Gambar IV.5 Menunjukkan konsep kepala, badan dan kaki pada 
tubuh manusia yang diterapkan pada bangunan. Atap mewakili “kepala”, 
disimbolkan dengan bentuk segitiga dan berada pada bagian atas banguan. 
Bagian utama bangunan mewakili “badan” yang disimbolkan dengan bentuk 
segiempat dan berada di tengah antara kepala dan kaki. Bagian bawah bangunan 
mewakili “kaki” yang disimbolkan dengan bentuk rongga ruang dan berada 
pada bagian yang berhubungan langsung dengan tapak. 
 
Gambar IV. 6 Konsep Bentuk Perspektif 




Gambar IV.6 Menunjukkan perspektif konsep bentuk dari bangunan yang 
dirancang. Penjelasan bentuk dari bagian-bagian bangunan dipapakan sebagai 
berikut.  
1. Pada bagian yang ditunjukkan dengan simbol A merupakan atap bangunan 
yang mengadopsi bentuk atap pelana dari rumah tradisional masyarakat 
Bugis-Soppeng, atap pada bagian tengah bengunan dibuat bertingkat 
sehingga sirkulasi udara di dalam bangunan dapat optimal.. 
2.  Pada bagian yang ditunjukkan dengan simbol B, D, dan E merupakan 
bagian bangunan yang penerapannya juga mengadopsi dari unsur rumah 
panggung Bugis-Soppeng, yakni adanya tangga pada bagian depan yang 
berhubungan langsung dengan teras yang berada pada lantai di atasnya 
ditambah dengan naungan berupa atap atau shading untuk melindungi 
pengguna bangunan dari hujan ataupun terik. 
3. Pada bagian yang ditunjukkan dengan simbol C merupakan unsur modern 
bangunan yang dirancang. Tiang dan naungan tersebut juga terinspirasi dari 
bentuk penyederhanaan kepala kerbau, namun diolah sedemikian rupa, 
sehingga terbentuk naungan pada enterance yang sekaligus dapat menjadi 
ciri khas bangunan. 
4. Pada bagian yang ditunjukkan  dengan symbol F merupakan shading yang 
dibuat seolah berkesinambungan dengan atap utama . Shading ini diletakkan 
pada sisi barat dan timur bangunan guna mengoptimalkan cahaya yang 













C. Penerapan Struktur & Material 
Berikut  gambar penerapan struktur berdasarkan pada konsep bentuk yang telah 
dibuat sebelumnya. 
 
Gambar IV. 7 Penrapan Jenis Struktur 
Sumber : Hasil Analisis Data Pribadi, 2019 
 
Berikut merupakan tabel jenis struktur yang akan diaplikasikan pada 
bangunan yang dirancang. 
Tabel IV. 2 Jenis Struktur dan Pengaplikasiannya 
No Jenis Struktur Nama Struktur & Contoh Gambar Pengaplikasian 
1 Struktur Bawah 
 
Pondasi Bore Pile 









getaran, serta tidak 
ada resiko 






























tanah di bagian 
luar basement 


















antara kolom beton 
dan plat beton 
 













beton pada atap 
bangunan yang 
rata dan atau 
memiliki 
kemiringan 
dibawah 20 derajat 
 
Atap Baja Ringan 
Penggunaan Baja 




dari 20 derajat 
Sumber : Hasil Analisis Data Pribadi, 2019 
 
Berikut merupakan tabel jenis material yang akan diaplikasikan pada 
bangunan yang dirancang. 
Tabel IV. 3 Pemilihan Material 
Bagian 
Bangunan 
Nama Material & Contoh 
Gambar Keterangan 






Batu Bata Merah 
• Mudah diperoleh 
• Mudah untuk 
membentuk bidang kecil 







• Tidak membebani 
struktur bangunan 
• Mudah dalam hal 
pemasangan 
• Banyak pilihan warna 
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• Lebih kuat dari kaca 
biasa 
• Lebih aman dari kaca 








• Mampu menahan panas 
matahari hingga 55% 
• Cahaya yang masuk ke 
ruangan dapat dikontrol 
sesuai jumlah lapisan 






• Mudah dibersihkan 









• Mudah dalam hal 
penyambungan 
• Lebih kuat dan tahan 
karat 










• Mudah menyerap air 
• Mudah diperoleh 
• Mudah dalam hal 
pemasangan 




D. Pengolahan Utilitas 
Berikut merupakan ilustrasi pengolahan utilitas pada bangunan yang dirancang. 
 
Gambar IV. 8 Ilustrasi Sistem Penyejuk ruangan, Sistem APAR, dan Sistem Penangkal 
Petir 
Sumber : Hasil Olah Data Pribadi, 2019 
 
Gambar IV.7 Menunjukkan penerapan utilitas pada bangunan yang 
dirancang. Utilitas yang dimaksud berupa instalasi AC central, instalasi APAR, 
dan instalasi alat penangkal petir pada bangunan. Penerapan utilitas tersebut 
mengacu pada konsep bentuk bangunan yang telah dijelaskan pada sub bab 





Gambar IV. 9 Ilustrasi Sistem Plumbing dan Sistem Pengolahan Sampah 
Sumber : Hasil Olah Data Pribadi, 2019 
 
Gambar IV.8 Menunjukkan penerapan utilitas pada bangunan yang 
dirancang. Utilitas yang dimaksud berupa instalasi penyaluran air bersih dan 
sistem pengelolaan sampah pada bangunan. Penerapan utilitas tersebut 
mengacu pada konsep bentuk bangunan yang telah dijelaskan pada sub bab 











A. Transformasi Tapak 
Proses transformasi tapak merupakan hasil dari analisis tapak yang 
mempertimbangkan kondisi tapak dan fungsi bangunan hingga pada hasil 
akhir tapak. Dalam proses ini dilakukan berbagai pertimbangan terhadap 
desain awal melalui proses asistensi untuk mendapatkan desain akhir 
Gedung Komersial dengan Pendekatan Arsitektur Neo-Vernakuler Bugis-
Soppeng di Kabupaten Soppeng yang kemudian diuraikan sebagai berikut. 
 
Gambar V. 1 Transformasi Bentuk Tapak 
Sumber : Hasil Olah Desain, 2019 
 
Gambar V.I merupakan transformasi perubahan bentuk tapak, yang 
semula segi empat menjadi segi banyak. Perubahan tersebut terjadi 
dikarenakan pendekatan perancangan yakni Neo-Vernakuler yang 
sebaiknya mempertimbangkan unsur sosial, budaya, dan adat-istiadat. 
Sehingga baik untuk tidak meratakan atau merelokasi bangunan warga 
yang telah ada sebelumnya. 
 
Gambar V. 2 Konsep Tapak 




Gambar V.II Merupakan konsep awal untuk mendapatkan desain 
yang akan diterapkan pada tapak. Konsep tersebut merupakan garis besar 
dari komponen-komponen yang diterapkan untuk mendapatkan desain awal 
siteplan seperti pada gambar V.II 
 
 
Gambar V. 3 Desain Awal Tapak 
Sumber : Hasil Olah Desain, 2019 
 
Gambar V.III merupakan desain awal tapak. Setelah melalui proses 
evaluasi pertama, ditemukan beberapa kekurangan. Kemudian dilakukan 




Gambar V. 4 Desain Akhir Pengolahan Tapak 
Sumber : Hasil Olah Desain, 2019 
Gambar V.4 merupakan desain akhir pengolahan tapak. Desain 
tersebut diperoleh setelah terjadi beberapa perubahan dari desain awal 
diantaranya penambahan luasan tapak dengan mempertimbangkan 
kebutuhan jumlah parkir dan ukuran ramp menuju basement, penambahan 
sculpture, pemaksimalan area parkir mobil bagian depan dan belakang, 
serta penambahan kolam air mancur pada pelataran belakang tapak. 
 
B. Transformasi Layout Ruang 
Pola layout ruang mengalami beberapa perubahan berdasarkan 
pertimbangan hasil evaluasi dan eksplorasi gagasan, tranformasi tersebut 









1. Denah Semi Basement 
 
Gambar V. 5 Transformasi  Denah Semi Basement 
Sumber : Hasil Olah Desain, 2019 
 
Gambar V.5 merupakan transformasi yang terjadi pada denah semi 
basement yang dirancang. Perubahan yang terjadi yaitu pada bagian A yang 
sebelumnya terdapat sebagian ramp yang masuk ke dalam basement 
kemudian dibuat menjadi seluruh bagian ramp beradadi luar basement. Pada 
bagian B yaitu terjadi perubahan pada posisi tempat penampungan 
sementara dalam gedung yang disesuaikan dengan letak shaft. Kemudian 
pada bagian C yaitu penambahan vegetasi di depan lift untuk meminimalisir 
CO2 kendaraan yang masuk bersama gas-gas lainnya ke dalam lift.  
2. Denah Lantai I 
 
Gambar V. 6 Transformasi Denah Lantai I 






Gambar V.6 merupakan transformasi yang terjadi pada denah 
lantaiI. Perubahan yang terjadi yaitu penambahan kursi pada bagian B dan 
menyeragamkan jenis kursi yang digunakan pada ruang tunggu bagian A 
dengan bagian B 
3. Denah Lantai II 
 
Gambar V. 7 Transformasi Denah Lantai II 
Sumber : Hasil Olah Desain, 2019 
 
Gambar V.7 merupakan transformasi yang terjadi pada denah lantai 
II. Perubahan yang terjadi yaitu penerapan symbol pintu pada bagian A, 
penerapan symbol arah anak tangga pada bagian B untuk memperjelas 
maksud gambar, dan mengganti beberapa vegetasi indoor pada bagian C 
menjadi kursi dengan mempertimbangkan kenyamanan pengunjung. 
4. Denah Lantai III 
 
Gambar V. 8 Transformasi Denah Lantai III 





Gambar V.8 merupakan tranformasi yang terjaadi pada denah lantai 
III. Perubahan yang terjadi yaitu penerapan arah simbol arah anak tangga 
pada bagian A dan perubahan layout pada ruang sekertaris dan ruang 
direktur pada bagian B. 
 
C. Perubahan Nilai Akhir Luasan Ruang 
1. Area Kegiatan Jual Beli 
Tabel V. 1 Perubahan Nilai Luasan Area Kegiatan Jual-Beli 
No Nama Ruang Luas Awal (m2) Luas Akhir (m2) 
1 Toko Jajanan Khas (Dine 
In) 
54 (x10) 64 (x10) 
2 Toko Souvenir + Gudang 30 (x17) 32 (x17) 
3 Toko Hasil Pertanian + 
Gudang 
35 (x12) 448 (Disatukan) 
4 Mini Market 120 144 
5 Food Court 160 384 
Luasan Awal 1750 m2 
Luasan Akhir 2160 m2 
Sumber : Hasil Olah Data, 2019 
2. Area Servis 
Tabel V. 2 Perubahan Nilai Luasan Area Kegiatan Service 
No Nama Ruang Luas Awal (m2) Luas Akhir (m2) 
1 Ruang Genset 100 100 
2 Ruang Trafo 50 50 
3 Ruang Tangki + Pompa 100 100 
4 Janitor 3 4 
5 Ruang Chiller 65 64 
6 Lavatory Pria 
30 
29 
7 Lavatory Wanita 29 
8 Ruang AHU+Shaft - 8.75 
9 Lift Penumpang - 2.5 (x 2) 
10 Lift Barang - 4.5 
11 Lavatory Difable 7.5 7.5 
12 Shaft Plumbing 3 3 
13 Shaft Sampah 2 2.08 (x2) 
Luasan Awal 360.5 m2 
Luasan Akhir 408.91 m2 
Sumber : Hasil Olah Data, 2019 
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3. Area Pengelola 
Tabel V. 3 Perubahan Nilai Luasan Area Kegiatan Pengelola 
No Nama Ruang Luas Awal (m2) Luas Akhir (m2) 
1 Ruang Direktur 25 40 (+Toilet) 
2 Ruang Sekertaris 12 22.5 
3 Ruang Staff 3 (x12) 72 (+R.Fotocopy) 
4 Ruang Rapat 32 32 
5 Ruang C.Servis 15.6 28 
6 Ruang Teknisi 24 32 
7 Ruang CCTV 20 32 
8 Shaft ME 1.5 1.2 
9 Ruang Informasi 20 32 
10 Pos Keamanan 16 20 
11 Pantry 16 22.5 
Luasan Awal 218.1 m2 
Luasan Akhir 334.2 m2 
Sumber : Hasil Olah Data, 2019 
4. Area Kegiatan Penunjang 
Tabel V. 4 Perubahan Nilai Luasan Area Kegiatan Pengunjung 
No Nama Ruang Luas Awal (m2) Luas Akhir (m2) 
1 Hall 800 320 
2 Ruang Pameran & Promosi - 96 
3 Mushollah 100 224 (+ Area Wudhu) 
Luasan Awal 900 m2 
Luasan Akhir 640 m2 
Sumber : Hasil Olah Data, 2019 
5. Area Parkir 
Tabel V. 5 Perubahan Nilai Luasan Area Parkir 
No Nama Ruang Luas Awal (m2) Luas Akhir (m2) 
1 Parkir Mobil  12.5 (x48) 12.5 (x65) 
2 Pakir Bus 27 (x8) 27 (x15) 
3 Parkir Motor  3.75 (x96) 3.75 (x100) 
Luasan Awal 1138.5 m2 
Luasan Akhir 1592.5 m2 





Tabel tersebut berisi data besaran dari luas ruang yang direncanakan 
menjadi luas yang dirancang. Ada berbagai hal yang menyebabkan 
perubahan besaran ruang yang dirancang yaitu, Penyesuaian bentuk 
bangunan terhadap tata ruang, Penataan kembali layout ruang yang lebih 
efektif dengan berbagai pertimbangan terutama sirkulasi dan mengikuti 
pendekatan bentuk denah. Dari perubahan luas tersebut maka dapat 
diketahui deviasi kebutuhan ruang sebagai berikut:  
Luas Awal = 4367.1 m2 
Luas Akhir = 5135.61 m2 
Persentase deviasi = (5135.61 m2 – 4367.1  m2) : 4367.1  m2 x 100%  
= 0.17 x 100%  
= 0.17 % lebih besar dari perencanaan. 
 
D. Transformasi Bentuk Bangunan dan Penerapan Arsitektur Neo-Vernakuler 
1. Transformasi Bentuk Bangunan 
 
Gambar V. 9 Tampak Depan dan Belakang Bangunan Sebelum  Revisi 
Sumber : Hasil Olah Desain, 2019 
 
Gambar V.9 adalah desain awal tampak depan dan belakang 
sebelum revisi. Pada desain tersebut komponen bentuk yang diterapkan 
terlihat kaku dan kurang menyatu, terutama keselarasan antara atap dan 
badan bangunan. Model atap terlalu banyak mengalami gubahan sehingga 
hampir tidak terlihat ciri khas atap Bugis-Soppeng. Kemudian terdapat 
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bukaan pada bagian belakng yang kurang fungsional, serta filosofi kepala, 
badan dan kaki belum terlalu tampak 
 
 
Gambar V. 10 Tampak Depan dan Belakang Bangunan setelah Revisi 
Sumber : Hasil Olah Desain, 2019 
Gambar V.10 merupakan desain akhir tampak depan dan belakang 
bangunan yang telah direvisi. Terjadi beberapa perubahan dari tampak awal, 
diantaranya penyederhanaan model atap, menyelaraskan elemen pada pada 
bagian kanan dan kiri bangunan, penambahan shading pada bagian 
belakang, serta penambahan ornamen berupa tappi-tappi pada puncak atap. 
 
 
Gambar V. 11 Tampak Samping Kanan dan Samping Kiri Bangunan sebelum 
Revisi 
Sumber : Hasil Olah Desain, 2019 
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Gambar V.11 merupakan desain awal tampak samping kanan dan 
kiri sebelum direvisi. Pada desain awal tersebut, atap enterance dan atap 
bagian depan bangunan terkesan terpotong dan tidak menyatu, terdapat 
shading dengan bentuk yang kurang efisien pada bagian kanan dan kiri 
bangunan, dan terdapat bukaan lebar yang memerlukan shading agar tidak 
terpapar langsung oleh cahaya. 
 
 
Gambar V. 12 Tampak Samping Kanan dan Samping Kiri Bangunan Setelah 
Revisi 
Sumber : Hasil Olah Desain, 2019 
 
Gambar V.12 merupakan desain akhir tampak kanan dan kiri 
bangunan setelah direvisi. Pada desain tersebut, atap bagian depan dan 
enterance bangunan dibuat lebih selaras dengan komponen bangunan 
lainnya, shading yang sebelumnya kurang efisien pada bagian kanan dan 
kiri bangunan dibuat lebih sederhana dan menyatu dengan komponen 
bangunan lainnya, dan penambahan shading strip vertikal pada bagian 







2. Penerapan Arsitektur Neo-Vernakuler  
 
Gambar V. 13 Transformasi Penerapan Arsitektur Neo-Vernakuler 
Sumber : Hasil Olah Desain, 2019 
 
Gambar V.13 merupakan transformasi penerapan Arsitektur Neo-
Verakuler Bugis-Soppeng pada bentuk bangunan. Gambar tersebut 
menunjukkan filosofi dan transformasi bentuk bangunan, dari sulapa appa’ 
sampai ke bentuk akhir bangunan. 
 
Gambar V. 14 Penerapan Arsitektur Neo-Vernakuler Bugis-Soppeng pada Elemen 
Bangunan 
Sumber : Hasil Olah Desain, 2019 
 
Gambar V.14 merupakan elemen-elemen Arsitektur Neo-
Vernakuler Bugis-Soppeng yang diterapkan pada komponen bangunan 
dengan detail sebagai berikut :  
a. Bagian A merupakan atap drop off dan enterance yang terinspirasi 




b. Bagian B merupakan tappi-tappi, yaitu penyederhanaan bentuk 
kepala kerbau yang melambangkan kemakmuran. Penyederhanaan 
bentuk ini dilakukan mengingat bahwa dalam islam tidak dianjurkan 
untuk menerapkan ornament yang berbentuk makhluk hidup (hewan 
dan manusia) dengan menggunakan bentuk aslinya. 
c. Bagian C merupakan atap pelana yang terinspirasi dari atap rumah 
tradisional Bugis-Soppeng. 
d. Bagian D merupakan ornament berupa balok yang keluar dari kolom 
yang biasa disebut pattolo yang berfungsi memperjelas konsep 
kepala, badan dan kaki pada bangunan. 
e. Bagian E merupakan railing bangunan yang bermotif sulapa appa’. 
f. Bagian F merupakan ornament pada area drop off dengan motif 
sulapa appa´ yang berfungsi sebagai shading pada area tersebut. 
 
E. Transformasi Fasilitas Pendukung dan Kelengkapan Bangunan 
1. Struktur Bangunan 
 
Gambar V. 15 Sistem Struktur Bangunan 
Sumber : Hasil Olah Desain, 2019 
 
Gambar V.15 adalah sistem struktur yang direncanakan terhadap 
bangunan. Selain yang  terlihat pada gambar tersebut, terdapat pula struktur 
berupa pondasi rakit yang terdapat di bawah core bangunan dan pondasi 
turap yang mengelilingin area semi basement. 
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2. Utilitas Bangunan 
 
Gambar V. 16 Sistem Utilitas Tapak 
Sumber : Hasil Olah Desain, 2019 
 
 
Gambar V. 17 Sistem Utilitas Denah Semi Basement 





Gambar V. 18 Sistem Utilitas Lantai 1 
Sumber : Hasil Olah Desain, 2019 
 
 
Gambar V. 19 Sistem Utilitas Lantai II 





Gambar V. 20 Sistem Utilitas Lantai III 








A. Tampilan Siteplan 
 
Gambar VI. 1 Siteplan 
Hasil Olah Desain, 2019 
B. Tampilan Tata Ruang 
1. Denah Semi Basement 
 
Gambar VI. 2 Denah Semi Basement 
111 
 
Hasil Olah Desain, 2019 
 
2. Denah Lantai I 
 
Gambar VI. 3 Denah Lantai I 
Hasil Olah Desain, 2019 
3. Denah Lantai II 
 
Gambar VI. 4 Denah Lantai II 
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Hasil Olah Desain, 2019 
4. Denah Lantai III 
 
Gambar VI. 5 Denah Lantai III 
Hasil Olah Desain, 2019 
 
C. Tampilan Tampak dan Potongan Bangunan 
1. Tampak 
 
Gambar VI. 6 Tampak Depan 




Gambar VI. 7 Tampak Belakang 
Hasil Olah Desain, 2019 
 
 
Gambar VI. 8 Tampak Samping Kanan 
Hasil Olah Desain, 2019 
 
 
Gambar VI. 9 Tampak Samping Kiri 




Gambar VI. 10 Potongan X-X 




Gambar VI. 11 Potongan Y-Y 
Hasil Olah Desain, 2019 
 
D. Tampilan Desain Kawasan dan Interior Bangunan 
1. Tampilan Masterplan  
 
Gambar VI. 12 Tampak Atas Masterplan 
Hasil Olah Desain, 2019 
2. Tampilan Perspektif  
 
Gambar VI. 13 Perspektif Masterplan 




Gambar VI. 14 Perspektif Bangunan 
Hasil Olah Desain, 2019 
 
 
Gambar VI. 15 Perspektif Pujasera 
Hasil Olah Desain, 2019 
 
3. Interior Bangunan 
 
Gambar VI. 16 Interior Enterance 






Gambar VI. 17 Interior Toko Souvenir 
Hasil Olah Desain, 2019 
 
 
Gambar VI. 18 Interior Toko Jajanan Khas 
Hasil Olah Desain, 2019 
 
 
Gambar VI. 19 Interior Toko Jajanan Khas 
Hasil Olah Desain, 2019 
 
 





Gambar VI. 20 Tampak Maket 1 
Hasil Olah Desain, 2019 
 
 
Gambar VI. 21 Tampak Maket 2 
Hasil Olah Desain, 2019 
 
 
Gambar VI. 22 Tampak Maket 3 






Gambar VI. 23 Banner 
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